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Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah),
maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendir
dan barangsiapa yang tidak bersyukur,
maka sesungguhnya Allah

Maha Kaya lagi
Maha Terpuji".
(Q.S. Lugman: 12)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsinrenggunakan pedoman
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Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 198 M™iar9543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

iu{:éf Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Bi B -
D Ta T -
. 5% 5 5 (dengan titik di atas)
= Jim ] -
T H¥ H H (dengan titik di bawah)
F Ehd Eh -
3 Dal D -
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
J Ra R -
3 Lai z -
" Sin 5 -
L Svin Sy -
= Sad S S (dengan tifik di bawah)
o Dad D D (dengan titik di bawah)
L 17 T T (dengan titik di bawah)
L 3 i Z (dengan titik di bawah)
F ‘Ain : Koma terbalik di atas
; Gain G -
i F& F -
3 Qaf Q _
& Eaf K -
J Lim L -
A Mim M -
O Niin N -
Wawu W -
£ Ha’ H -
Hamzah i Apostrof
& Ya Y Y
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, tedtdni vokal tunggal
atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tatalatarakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Dimulis
— Fathah A a
— Kasrah I i e | Mumira
-—- Dammah [9) u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupanggan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda MNama Humif Latin | Nama | Contoh | Ditulis
L= Fathah dan va ai adani | = Kaifa
2 — Kasrah 1 i Ush Haula

C. Maddah (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupathdan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + Alif ditulis 3 | Contoh [ ditulis Sala

fathah = ANLf maksir | Contoh - ditulis Fes'a
ditulis &
Kasah + Y3 mati | Contoh Zax ditulis Majid
ditulis 1
Dammah + Wau mati | Contoh < ditulis Yagiilu
ditulis @
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Abstrak

Athiyyatul Mazidah, 2010, Konsep Pendidikan AnakaJsini Dalam Al-Qur’an
(Kajian Surat Lugman Ayat 12-19), Skripsi, Fakultdsrbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeriudaa Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing : Dr. H.M. Zainuddin, MA.

Kata kunci : Pendidikan, Usia Dini, Al-Qur’an, tafsir Lugmaryét 12-19

Seorang anak pada usia dini mempunyai daya tangaag kuat dalam
menerima pendidikan. Keluarga atau orang tua sdregaengaruh terhadap masa
depan anak-anak mereka dalam berbagai tingkatamdiddean Islam adalah
usaha untuk mengembangkan fitrah manusia agar jtetvkehidupan manusia
yang makmur dan bahagia. Selain pendidikan agamg glberikan orang tua
terhadap anak, lingkungan sosial anak seperti aektdman dan lingkungan
masyarakat juga mempunyai pengaruh yang sangattérretdap pembentukan
kepribadian anak.

Berdasarkan hal tersebut, skripsi ini bertujuarukimengetahui pendidikan
anak usia dini yang termuat dalam Al Quran Sunagirban ayat 12 — 19. untuk
mencapai tujuan tersebut, ada beberapa pendelkatgndigunakan penulis, yaitu
metode tematik, metode deduktif, metode induktifetade komparasi, dan
deskriptif. Sedangkan penelitian yang penulis lakukadalah studi pustaka
(library research), yaitu dengan menghimpun informasi dari bahan dbracseperti
kitab-kitab klasik, buku-buku, majalah, dan sumksn yang relevan dengan
pokok bahasan, setelah itu dipelajari dan diteéiiara cermat kemudian data-data
tersebut digeneralisasi serta dipilah-pilah bendasa kesesuaian dengan tema
kajian, lalu data yang diperoleh dari hasil penalahersebut, dianalisis secara
mendalam dengan metode analisigasntent analysis).

Hasil dari analisis penelitian ini menjelaskan bahwjuan pendidikan anak
usia dini melalui Surat Lugman ayat 12-19 adalamipmntukan kepribadian anak
di usia dini akan membentuk kepribadian seorangblaafllah yang beriman dan
bertakwa dengan cara hati-hati dalam menanamkasa&eeAllah SWT, nilai
syukur serta nilai tauhid sebab anak sejak lagliaht membawa fitrah keagamaan
yang berfungsi di kemudian hari melalui proses lngén dan latihan setelah
berada pada tahap kematangan, menanamkan Kketaai@dam ipu bapak,
mengajarkan pergaulan yang benar, menanamkan &dmib yang kuat, serta
membentuk kejiwaan yang kokoh, menumbuhkan sifatdak hati dan
menjauhkan sifat sombong, mengajarkan kesopanamdakap dan ucapannya.



Abstract
Athiyyatul Mazidah, 2010, Concept Education Of [@hAge Early In Al-Qur'An (Study
Letter of Lugman Sentence 12-19), Skripsi, FacufyTarbiyah, Majors Education Of
Islamic Religion, Universitas Islam Negeri Maulamdalik lbrahim Malang. Lecturer
Counsellor : Dr. H.M. Zainuddin, MA
Keyword : Education, Age Early, Al-Qur'An, integbiLugman Sentence 12-19

A child at age early have strong adding capadtsdcepting education. Family or old
fellow very having an effect on to their childremdre in so many level. Education of Islam
is effort to develop human being fitrah so that gha@nd prosperous human life form.
Besides education of given by religion is old fellto child, environmental of child social
like friend school and society environment alsoenaery strong influence to forming of
personality of child.

Result of from this research analysis explain theget of education of age child early
through Letter of Lugman sentence 12-19 is to fagmof personality of child in age early
will form personality a godly and religious AllaHase by bewaring of in inculcating
singleness of Allah of SWT, value thank goodnessalso assess tauhid because child from
the day burned, have brought functioning religiétrah later on day through tuition process
and practice after residing in at maturity phaseuicating adherence at father mother,
teaching real correct association, inculcating rgjrgpersonality, and also form sturdy
psychological, grow the nature of lowering liverdakeep away the nature of bluffing,
teaching courtesy in attitude and its utterance.

Pursuant to the mentioned, this skripsi aim t&rtow to education of age child early
which included in Al Qur'an Letter of Lugman sergeri2 - 19. to reach the target, there are
some used by approach is writer, that is methothefmatic, deductive method, inductive
method, method of compares, and is descriptivel@\asearch which is writer is book study
(research library), that is by mustering informataf reading materials, like classic books,
books, magazine, and relevant other source witlkudgon fundamental, is afterwards
studied and checked carefully later; then the datgeneralizing and also assorted pursuant
to as according to study theme, last of obtaineth dieom result of assorted, analyzed
exhaustively with content analysis method (analgsigtent).






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang anak pada usia dini mempunyai daya tangkagp kuat dalam
menerima pendidikan. Dia memiliki kecenderunganukinhgin tahu atau
mengamati segala sesuatu yang ada disekelilingRgda masa itu, dia
memiliki kebebasan yang cukup besar dan tidak la¢dum menerima ajaran
atau berbagai pengalaman pahit lainnya. Oleh kai@nasetiap anak
senantiasa akan mendengar, melihat menikmati ataasakan berbagai hal
yang cukup dan hal-hal yang baru selama ia mampmparsiapkan dirinya
untuk melaksanakan semua itu. Mayoritas anak-anadbila mendapat
stimulan maka mereka akan menciptakan maupun maitikkeindahan,
mencintai, seseorang dan mempercayai seluruh @nget tersebut dengan
senang hati. Semua itu merupakan kesempatan vyanlg, l@atuk
membiasakan mereka berpikir ilmiah dan cermat.

Keluarga atau orang tua sangat berpengaruh terhmadsg@ depan anak-
anak mereka dalam berbagai tingkatan. Bagi analknsstbagai suri tauladan
orang tua juga sebagai pendidik yang pertama sebelmereka
mendapatkannya dari lingkungan sekolah ataupurkdimgan masyarakat.
Dalam hal ini pendidikan orang tua terhadap anakgtiap sebagai salah satu
tuntutan atau kewajiban bagi setiap orang tua.

Abd.Rahman Abdullah dalam bukunya “Aktualisasi KemsDasar

Pendidikan Islam tentang definisi dari pendidikaslamh, antara lain



Syahminan Zaini, menyatakan bahwa pendidikan Isdgiadlah usaha untuk
mengembangkan fitrah manusia ajaran Islam agarujpedw kehidupan
manusia yang makmur dan bahabia.

M.Arifin mengemukakan bahwa hakikat pendidikanrsladalah orang
dewasa Muslim yang bertakwa dan secara sadar madtkga serta
membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah dkepuan dasar)
anak didik melalui ajaran Islam kearah titik makainpertumbuhan dan
perkembangan.M.Arifin  menemukakan bahwa hakikat djgikan Islam
adalah orang dewasa Muslim yang bertakwa dan seeala mengarahkan
serta membimbing pertumbuhan dan perkembanganh fi(kemampuan
dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arak titaksimal.

Soekarno dan Ahmad Supardi memberikan pengertiagigikan Islam
adalah pendidikan Islam adalah pendidikan yang sbskan ajaran atau
tuntutan agama Islam dalam usaha membina dan mémkbembadi-pribadi
Muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, cinta dasitk&kepada kedua
orang tua dan sesamanya dan memberi kemaslahatardibadan pada
masyarakat pada umumn3/a.

Selain pendidikan agama yang diberikan orang twhatlap anak,
lingkungan social anak seperti sekolah teman dagklingan masyarakat
juga mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadambgntukan
kepribadian anak menurut Dr.M. Ustman Najati balpaea ahli ilmu jiwa

dalam mengkaji pengalaman-pengalaman pada madakkesusnya dalam

! Abd. Rahman Abdullah.Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan IslartPenerbit
Yogyakarta, UUI Pers 2002) hal.30
?Ibid. hal. 35-37



keluarga dan cara kedua orang tua mempergauli mekeikena orang tua
merupakan guru yang pertama sekaligus sebagatitaulzagi mereka

Dari ini dapat di simpulkan bahwa orang tua sangatpengaruh
terhadap masa depan anaknya dalam berbagai tingkatar mereka dari
masa kecil, remaja hingga beranjak dewasa, tepapagla saat mereka
berusia 0-20 tahun. Dalam masa ini pengaruh onaegdngat besar terhadap
penentuan masa depan anak.

Dalam menerapkan suatu konsep pendidikan anakakargdigunakan
maka bagi setiap orang tua perlu kiranya untuk nezhimatkan
perkembangan kejiwaan anak sehingga dalam menerapiieri metode dan
tujuan pendidikan sesuai dengan kondisi kejiwaaakabengan kata lain,
dalam melaksanakan pendidikan anak dan keluarda pegmilih metode
yang baik dan bijaksana serta materi yang sesuagiagieanjuran Islam.

Dalam menerapkan suatu konsep pendidikan anak gémngrakan
maka bagi setiap orang tua perlu kiranya untuk nezhgiikan
perkembangan kejiwaan anak. Sehingga dalam mersetaplateri metode
dan tujuan pendidikan sesuai dengan kondisi kejiwa@ak. Dengan kata
lain, dalam melaksanakan pendidikan anak dalamakgdy perlu memilih
metode yang baik dan bijaksana serta materi yasigasdengan ajaran Islam.

Sebagai umat Islam, yang menganggap pelaksanadidian sebagai
upaya menginformasikan, menstransformasikan, dangimiernalisasikan

nilai-nilai mestinya tidak terlepas dari nilai-nigang di Al-Qur'an dan Al-

% Ustman Najatial Qur'an danllmu Jiwa (Penerbit Pustaka Bandung, 2000) Hal 241



Hadits tidak terkecuali nilai-nilai yang berhubung#engan pendidikan anak.
Hal ini mengingatkan umat Islam untuk kembali pagaan yang asasi yaitu

Al-Qur’an dan Hadits, firman Allah:

2 -

4 s '/E 2 £ 2w B?‘- P PR
0515 ol 2SS 21 315 Jgn T salo
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatil@h Rasul (Nya), dan

ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu beréai Pendapat tentang

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al @rdan Rasul

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepadah Adan hari

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) iédih baik akibatnya

Dari segi kandungan Al-Qur'an dapat dilihat dagataspek, yaitu;

1) Merupakan syarat ilmiah, dalam hal ini Al-Quran ngak berisi
informasi tentang ilmu pengetahuan meski hanyanddantuk isyarat
ilmiah seperti informasi tentang ilmu pengetahulama

2) Merupakan sumber hukum, artinya Al-Qur’an telah rberikan andil
yang kuat dalam perkembangan hukum bahkan jugapalean produk
hukum yang ideal hingga masa sekarang.

3) Menerangkan suatu ibrah (teladan) dan kabar ghailb yang terjadi di
masa lalu, sekarang ataupun masa yang akan datang.

Pandangan terhadap fenomena di atas memberikamasispenulis

untuk lebih jauh mengungkap pikiran-pikiran parakpisi Pendidikan Islam

*a.s. An-Nisa ayat/4:59



yang dituangkan dalam berbagai buku dan artikelasedisan lain yang
banyak membahas persoalan kontemporer yang dileawdgsada kerangka
tujuan pendidikan. Namun, hal yang paling pentirgach penulisan ini
adalah menuangkan gagasan konsep tujuan pendiditdnusia dini dalam
Al Quran yang secara khusus disebutkan dalam &w@nan ayat 12-19.
Oleh karena itu, penulis ingin meneliti lebih jatdntang konsep tujuan
pendidikan tersebut. Sehingga, penulis memberiljpdaulisan ini dengan
judul, KONSEP PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DALAM AL-QUR’AN

(KAJIAN SURAT LUQMAN AYAT 12-19).

B. Rumusan Masalah
Bagaimana konsep pendidikan anak usia dini dalar@uklan yang

terkandung dalam Al Qur’an Surat Lugman ayat 192 1

C. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui konsep pémhdanak usia

dini yang terkandung dalam Al Qur'an Surat Lugmgatd.2 — 19.

D. Manfaat Penelitian
Bagi penulis penelitian ini selain sebagai perlnabacaan dan juga
pengalaman penelitian.
1. Kajian tentang tujuan pendidikan anak usia dinigygermuat dalam Surat
Lugman ayat 12-19 ini bermaksud memberikan konsgripemikiran
terhadap dunia pendidikan terutama yang berkaitengah upaya

mengembalikan tujuan pendidikan anak usia dini ysergestinya.



2. Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan mutuligigan melalui
pemahaman terhadap tujuan pendidikan Islam yangihd&n mampu
diwujudkan dalam kehidupan manusia secara indivathn sosial.
Sehingga penulisan ini diharapkan dapat dijadikecuama dalam
mengembangkan pendidikan Islam.

3. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakas loerupa
informasi secara teoritik-historis tentang perkengaa pendidikan anak
usia dini dan pembaharuannya dalam upaya menjam@ianigan umat
manusia di masa depan.

4. Diharapkan juga mampu memberikan inspirasi kepade gpemikir,
praktisi dan seluruh pelaku pendidikan, dan tenlddiusus bagi paractor
pendidikan Islam untuk lebih intensif dalam mengandkan pendidikan
Islam yang hingga saat ini bisa dikatakan belumtbdmnyak mengalami
perkembangan yang berarti, bahkan cenderung mengatagnasi dan

kemunduran.

E. Ruang Lingkup pembahasan
Tema sentral dari penelitian ini, penulis mengupgka konsep yang
tertuang dalam Al Quran Surat Lugman ayat 12-18tatey tujuan
Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam dan analisithadap pemikiran para
mufassir, yang pembahasannya mencakup hakikatdgarakujuan hidupnya,
serta rumusan tujuan pendidikan anak usia dini. Wkam dari rumusan
tujuan tersebut akan diketahui bagaimana aplikasimialam konteks

Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam masa kininkep tujuan pendidikan



anak usia dini dimaksudkan merujuk pada salah sataober Islam yang
autentik, yakni Al Qur'an dan sumber data primetuyaeberapa kitab tafsir
serta merujuk pada pendapat-pendapat pemikir Pigadidslam yang terkait
dengan pembahasan.

Namun, dari sekian banyak hal yang dibahas Al @QuiSairat Lugman
ayat 12-19 sebagai bahasan utama untuk menggaegoyang akan diteliti
secara mendalam dan sistematis. Sehingga dapaskembikan secara
sistematis dan menghasilkan konsep yang diingind@rara utuh tentang
tujuan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam yamgntuat dalam Al
Qur an surat Lugman ayat 12-19. Begitu pula dddiasekitab-kitab tafsir Al
Qur'an yang ada tidaklah semua kitab tafsir yamegjitlj tapi dibatasi pada
tiga kitab tafsir. Yaknirafsir al-Maraghikarya Ahmad Musthafa al-Maraghi,
dan Tafsir al-Misbahkarya Quraish Shihab dan Tafsir Al-Quran Surah:

Lugman on line diunduh 12/15/2010.

F. Metode penelitian
Dalam penulisan ini penulis hanya mengambil balerab literatur
karena merupakan penelitian kepustakaan (librargeareh) peneliti
bermaksud untuk menggunakan metode sbb.
1. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan datanya melalui penelitiarpuls¢éakaan,
maka sebagai sumber primer dan sekunder adalaklasamnya adalah

sebagai berikut:



a. Sumber primer
Adalah sumber utama yang di peroleh melalui al-Qurdan hadist
yang di jadikan sebagai pokok bahasan yaitu Q.$nawkayat 12-19

b. Sumber sekunder
Adalah sumber penunjang dan pembanding data yarkgitasn data
yang Dberkaitan dengan masalah yang sedang di .bd&rexsliti
menggunakan literatur lain yang dijadikan sebaganupjang dan
pembanding dari Q.S Lukman ayat 12-19, diantaraesgamahan oleh
depag, tafsir misbah oleh Quraish Shihab, tafskQAtthubi, Syaih
Imam.

2. Pengolahan data
Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan reetotira lain:

a. Metode deduksi
Yang di maksud metode deduksi ialah berfikir yarggahgkat dari
suatu pengetahuan yang bersifat umum dan bertikkt dari
pengetahuan itu kita hendak meneliti suatu kejadiang khusus
Dalam menggunakan metode ini, penulis akan membatesyenai
hal-hal ini yang khusus terlebih dahulu kemudiaarakli tarik suatu
kesimpulan.

b. Metode induksi
Metode induksi adalah suatu proses berfikir yangarogkat dari

pengertian yang sifatnya umum, atau digunakan umekilai suatu

® Sutrisno HadiMetodeResearch,RenberbitAndi offset Yogyakarta 1987) him.42



kejadian yang khusus yang bersifat umum kemudidarikli suatu
kesimpulan.
Metode ini merupakan alur yang berangkat dari teeaéialita khusus
tersebut ditarik secara general dan bersifat ufhumetode ini
digunakan untuk mengambil garis besar dari halyelg bersifat
khusus menjadi hal-hal yang bersifat umum.

c. Metode komparasi
Dengan menggunakan metode ini peneliti berusahamkekesimpulan
dengan membanding-bandingkan ide-ide pendapat-pahdagar
mengetahui semua persamaan dari bermacam-macarsekddigus
mengetahui perbedaan dengan ide-ide lainnya yangudi@n dapat
melahirkan suatu kesimpulan baru. Hal ini sebaga@mayang
diungkapkan oleh winarno surakhmad bahwa suatugbeikan dapat
dilakukan dengan menunjukkan unsur-unsur perbédaan
Adapun yang penulis maksud dengan metode komparnatiddalah
suatu pembahasan dengan mengemukakan pendapapgepda ahli
atau kaidah-kaidah tertentu kemudian mengadakaoapdmgan dari
beberapa pendapat tersebut disimpulkan dalam skesimpulan,
paling tidak mengambil pendapat yang dipandandlkbat.

d. Metode pendekatan studi pustaka
“ Yaitu usaha untuk memperoleh gambaran dari spatistiwa secara

keseluruhan, yang sumbernya digali dari berbag#ubulesertasi,

® Ibid.42
" Sutrisno HadiPasar dan Teknik Researdfenberibt Tarsito Bandung, 1985), him 136
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indeks penerbitan berlaka sistem penyimpanan danap@n kembali
atas informas.
Dengan menggunakan pendekatan diatas diharapkan dgggroleh
informasi yang signifikan dengan pembahasan materisebanyak
mungkin sehingga diperoleh suatu kesimpulan yanmitike tingkat
validitas yang tinggi.

e. Metode tematik
Yaitu suatu metode yang menyajikan topic tertenkemudian
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan baik itu dakatu ataupun
dalam surat lain yang terdapat dalam Al-Qur’an galmana dijelaskan
oleh Dr. Quraish Shihab “Yaitu metode yang menedapguatu topik
tertentu, dengan jalan menghimpun seluruh bagibagsemana ayat-
ayat dari berbagai surat yang berbicara tentanik tigpsebut untuk
kemudian dikatakan antara satu dengan yang lairssf@ingga pada
akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang nadsaersebut

menurut pandangan Al-Qur’an.

8 Darwanto, Pokok-Pokok Metode Research dan Bimbingan TehnitulBan Skripsi.
(Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1984)
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BAB Il

KONSEP PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A. Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian pendidikan anak usia dini

Dalam Undang-Undang Pendidikan Republik Indones@mdl 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Basal 1) menyebutkan
bahwa,

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umawkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdskkt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyafiakbbangsa dan
negara.’

Dengan demikian, pendidikan dalam arti luas adaleliputi perbuatan
atau usaha generasi tua untuk mengalihkan (melikapatpengetahuannya,
pengalamannya, kecakapan serta ketrampilannya &epgaderasi muda,
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapatemobi fungsi
hidupnya baik jasmani maupun rohaniah.

Adapun definisi pendidikan secara terminologi, sangaat ini belum
terdapat konsensus secara umum yang dapat digusakagai acuan dasar,

tetapi pendapat beberapa ahli pendidikan di bawalpaling tidak dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merd@apgbengertian

° UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Bandung: Wacartzitpal
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pendidikan yang komprehensif. Salah satu pendagmiiari)g pengertian
pendidikan sebagaimana yang dikemukakan oleh Mhddaeveld, yaitu:

“Pendidikan adalah memberikan pertolongan secasard#an sengaja

kepada anak dalam perkembangannya menuju kearawé&sdannya

dalam arti dapat berdiri sendiri dan bertanggungafa atas segala
tindakan menurut pilihannya sendffi”

Sementara menurut H.M Arifin dkk dalam bukunya bahw

“Pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mékgal serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalamalkegaspeknya dan
jenisnya kepada jenis penerusnya”

Konsep pendidikan anak usia dini di Indonesia dikedengan
pendidikan pra sekolah, pendidikan yang didomireasak pada usia 0-6
tahun. Gerakan untuk menggalakkan pendidikan imdbnesia baru muncul
beberapa tahun terakhir. Hal ini didasarkan akantipgnya pendidikan
untuk anak usia dini dalam menyiapkan manusia ladien seutuhnya,
membangun masa depan anak-anak dan masyarakates$m@eluruhnya.
Pendidikan dapat dipandang sebagai suatu prosgequerian diri manusia
secara timbal balik dengan alam sekitar, dengaansesnanusia.

Pendidikan pada usia dini atau anak usia 0-8 tabejak lama telah
menjadi perhatian orang tua, para ahli pendidikamsyarakat, dan
pemerintah. Walaupun sulit untuk mengetahui kapamdlikan anak usia

dini dilaksanakan untuk pertama kalinya, namun ritipgkan sejak para ahli

filsaat seperti plato (427-347 B.C.) dan Aristogel€394-332 B.C.),

1% Madyo Eko Susilo,Dasar-dasar Pendidikan(Semarang:Effhar Publishing, 1998),
hal.14
1 H. M. Arifin, llmu Pendidikan IslanfJakartaBina Aksara,1995), hal: Il
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pendidikan ini telah dilaksanakan (Seefeld dan 8ar[d994:2). Plato
mengemukakan bahwa waktu yang paling tepat untukdidiik anak adalah
sebelum 6 tahutf.

Seiring dengan peningkatan pemahaman orang tuadgphpentingnya
pendidikan anak sejak usia dini, maka pada saapéemndidikan bagi anak
usia tersebut makin luas sehingga para orang tah taemasukkan anak
balita mereka ke dalam kelompk bermain. Kelompokmiaégn pelayanan
pendidikan bagi anak usia dini, yaitu usia 3-4 tefu

Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembanganortinasi
motorik halus dan kasar) daya pikir, daya ciptdasa dan komunikasi, yang
tercakup dalam kecerdasan intelektual (1Q), kesamlaemosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ), atau kecerdasan spjrétau religius (RQ), sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan arekngbuhan dan
perkembangan anak usia dini perlu diarahkan padatpean dasar-dasar
yang tepat bagi pertumbuhan dan pekembangan maseisiahnya. Hal ini
meliputi pertumbuhan dan perkembangan fisik damadaikir, daya cipta,
sosial emosional, bahasadan komunikasi yang seignbaebagai dasar
pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapatubnaan berkembang
secara optimal.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses peabi tumbuh
kembangnya anak setelah lahir hingga usia 6 taboara menyeluruh, yang

mencakup, aspek fisik dan non fisik yang membengsangan bagi

2 Martini Jama ris, 2006, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, hal. 1
" Ibid. hal. 3
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perkembangan jasmani rohani (moral dan spirituadtorik, akal pikir,
emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapdiutu dan berkembang
secara optimal.

PAUD dapat di deskripsikan sebagai berikut:

pertama Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan keoeampdan
keterampilan anak.

Kedua, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salalusa
bentuk penyelenggaraan yang menitik beratkan patidaian dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi miotwalus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasab ientla® kecerdasan
spiritual),sosio-emosional (sikap perilaku sertaamg), bahasa dan
komunikasi.

Ketiga, sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Pendidikeak A
Usia Dini (PAUD) disesuaikan dengan tahap-tahapkgmebangan yang
dilalui oleh anak usia dit

Pentingnya masa anak dan karakteristik anak usi mienuntut
pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pajarae yang
memusatkan perhatiannya pada anak. Lebih lanj@tRusikulum Balitbang
Depdipnas mendifinisikan pembelajaran anak usiasgibagai berikut®
1. Proses pembelajaran bagi anak usia dini adalalegrmgeraksi antar anak,

sumber belajar, dan pendidikan dalam suatu lingkonigelajar tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

4 Bambang Hartoy#onsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dirjateri Tutor dan
Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jawa Teng&PLSP Regional Ill, 2004)
!> Depdiknas,op.cit.,3-4
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2. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yangifaeraktif melakukan
berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, makaosepr
pembelajarannya ditekankan pada aktivitas anaknddlantuk belajar
sambil bermain.

3. Belajar sambil bermain di tekankan pada pengembapgtensi di bidang
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), keceata (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan sprisgaip-emosional (sikap
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi mekgedpetensi atau
kemampuan yang secara aktual dimiliki anak.

4. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia dwerikan rasa aman
bagi anak usia tersebut.

5. Sesuai dengan sifat perkembangan anak usia diseproembelajarannya
dilaksanakan secara tepadu.

6. Proses pembelajaran akan terjadi apabila anak essexdif berinteraksi
dengan lingkungan belajar yang di atur pendidikan.

7. Progam belajar mengajar di rancang dan dilaksansédaagai suatu sistem
yang dapat menciptakan kondisi yang menggugah dambmeri
kemudahan bagi anak usia dini untuk belajar sarbérmain melalui
berbagai aktivitas yang bersifat konkret, dan yaeguai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan serta kehidupan arsdini.

8. Keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengamcapaian
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini septnaal dan mampu
menjadi jembatan bagi anak usia dini untuk menykanadiri dengan
lingkungan dan perkembangan selanjutnya.

Dengan demikian jelas bahwa pendidikan anak usm ddalah
membekali dan menyiapkan anak sejak dini untuk nezoiph kesempatan
dan pengalaman yang dapat membantu perkembangajuseya.

Menurut UUSPN pendidikan anak usia dini adalah wsuapaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lanmpaapada usia tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekaiduntuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohami aggk memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Program pendidikan anak usia dini haruslah dilakulh dalam

keluarga dengan pemenuhan berbagai macam kebuama&ndan diperluas
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ke lembaga-lembaga penyelenggara pendidikan an&k disi di luar
keluarga seperti taman kanak-kanak dan kelompakdiar
2. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Prinsip pelaksanaan progam pendidikan anak usighdimis mengacu
pada prinsip umum yang terkandung dalam Konversahak, yaitu:

1. Mendiskriminasi, di mana semua anak dapat mengpeagdidikan anak
usia dini tanpa membedakan suku bangsa, jenis keldrahasa, agama,
tingkat sosial serta kebutuhan khusus setiap anak.

2. Dilakukan demi kebaikan terbaik untuk anake( best interest of the
child), bentuk pengajaran, kurikulum yang diberikan badisesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif, emosial, teksssocial budaya di
mana anak-anak hidup.

3. Mengakui adanya hak hidup, kelangsungan hidup daékembangan yang
sudah melekat pada anak.

4. Penghargaan terhadap pendapat aregpéct for the views of the child
pendapat anak terutama yang menyangkut kehidupanpgdu
mendapatkan perhatian dan tanggapan.

Prinsip pelaksanaan progam pendidikan anak usiassdjalan dengan
prinsip pelaksanaan keseluruhan proses pendiddkam, prinsip-prinsipnya
adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan diri, pribadi karakter, serta kemampbo@ajar anak
diselenggarakan secara, tepat terarah, cepat deesbembungan.

b. Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangak rmenyangkup
upaya meningkatkan sifat mampu mengembangkanalandanak.

c. Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak sessi@m tata hidup
dalam masyarakat dan dilaksanakan dari bawah demgealibatkan
lembaga swadaya masyarakat

d. Pendidikan anak adalah usaha sadar, usaha yangelmery terarah,
terpadu dan dilaksanakan secara bersama dan saknguatkan oleh
semua pihak yang terpanggil.

e. Pendidikan anak adalah suatu upaya yang berdaskeisapakatan sosial
seluruh lapisan dan golongan masyarakat.

f. Anak mempunyai kedudukan sentral dalam pembangdimaana paud
memiliki makna strategis dalam investasi pembanguiih mana paud

'* Rahmitha P.Soendjaja,PendidikanAnak Usia Dini Hak SemuaAnak, dalamBulletin
PAUD, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Dipas, 2002), him.51-52
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memilil_<i makna strategis dalam investasi pembangusamber daya
manusia.
g. Orang tua dengan keteladanan adalah pelaku utama pestama
komunikasi dalam pendidikan anak usia dini.
h. Progam pendidikan anak usia dini harus melingkupsiatif berbasis
orang tua berbasis masyarakat dan formal prasekolah
B. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam pelaksanaan usia dini ada tiga hal yang dijsatikan sebagai
landasannya yuridis, landasan empiris, dan landesigmuan
1. Landasan yuridis
Landasan yuridis (hukum) terkait dengan pentingpgadidikan
anak usia dini tersirat dalam amandemen UUD 194&lp28 b ayat 2,
yaitu: “Negara menjamin kelangsungan hidup, pengeman dan
perlindungan anak terhadap eksploitasi dan kekeragemerintah
Indonesia juga telah menandatangi Konvensi Hak Analalui Keppres
No. 36 Tahun 1960 yang mengandung kewajiban Negarauk
pemenuhan hak anak. Secara khusus pemerintahgjadpamengeluarkan.
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan dwasi dimana
pendidikan anak usia dini di bahas pada bagiarjtepada pasal 28 yang
terdiri dari 6 ayat, intinya bahwa PAUD meliputinsga pendidikan anak
usia dini apapun bentuknya, dimana pun diselenggaraan siapa pun
yang menyelenggarakan. PP No 39 Tahun 1992 mengeman serta
masyarakat dalam pendidikan nasional.
2. Landasan Empris

Dilihat dari segi pemerataan kesempatan mempemeldikan di

Indonesia baik di jalur pendidikan luar sekolah omgokkan
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menunjukkan bahwa anak usia dini yang memperolelayaean
pendidikan prasekolah masih sangat rendah. Pada @002 dari sekitar
26.172.763 anak usia 0-6 di Indonesia yang menkapatayanan
pendidikan dalam progam PAUD yang ada baru sekKita#3.240 anak
atau sekitar.
C. Dasar dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
1. Dasar pendidikan anak usia dini

Pendidikan dalam Islam di anggap sebagai salahasaik penting
yang harus ditanamkan terhadap seorang anak sejaksih kecil. Yang
menjadi dasar pelaksanaan pendidikan dalam Islarg ytama yaitu Al-
Quran dan Hadits. Termasuk di dalamnya pendidika@ak. Berikut
penjelasan mengenai dasar tersebut:
1) Al-Quran

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang metkaju

sebagai dasar pelaksanaan pendidikan anak dalamrgeldiantaranya

dalam firman Allah:

ONE Il s “-’J-’/'-e-"-1> oo 155 3 Tl (a3
z - P e B A2 g Ag T
(D) 1w Y38 1) gy bl | 525ls

Artinya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaegndainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leyaaly mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olehbsébahendaklah
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagucapkan
Perkataan yang benar. (QS. An-Nisa ayat 9)

Ayat di atas memberi peringatan kepada orangtuaailvama
seharusnya mendidik anak-anak mereka agar nanbisga menjadi
generasi penerus yang berkualitas sehingga merakapm menjalani
hidupnya dimasa yang akan datang sesuai dengam dgam untuk itu
pelaksanaan pendidikan anak kaitannya dengan gemyeih generasi
harus benar-benar diterapkan dalam keluarga, daksdnakan secara
berkesinambungan.

2) Al- Hadist
Diantara hadits Nabi yang menunjukkan terhadapranjpelaksanaan
pendidikan anak dalam keluarga adalah yaitu seltesgddut:
O dliy e i lia 0 505 08 1 QB A 0 (om 5300 o B8
Bl (e 51 A3 51 43 S0 sl s okl e B3 355
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah saw betadalak seorang
anakpun yang dilahirkan kecuali dilahirkan sesusnghn fitrahnya
(suci), maka kedua orang tualah yang mempengarubk atu
memeluk agama Yahudi, Nashrani, dan Majusi.” (HuRHgari)'®
Hadits lain yang menyatakan bahwa orang tua bai&hay
maupun ibu memiliki tanggung jawab yang besar dat@mberikan

pendidikan pada anak-anaknya karena kelak ia akamntdi

pertanggung jawaban dihadapan Tuhan adalah:

" Software Al Qur'an In Word 2003
'8 Fahruddin HS, irfan Fachrudd®p,Cit,him:213
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Diriwayatkan dari lbn Umar r.a dari Nabi saw: Beliabersabda
“Ketahuilah, setiap orang dari kamu adalah pemimpuohia akan
dimintai pertanggun jawaban tentang yang dipimpanyeorang
penguasa akan dimintai pertanggungjawaban tentaakyat yang
dipimpinnya. Seorang laki-laki pemimpin keluargaamakdimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorangnita
pemimpin di rumah suami dan anaknya akan dimintai
pertanggungjawaban tentang mereka (suami dan arsgknRan
seorang hamba juga pemimpin harta tuannya, dia akamintai pula
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannnya. Kdahibahwa
masing-masing kamu adalah pemimpin dan masing-makamu
akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpiya®®
b. Tujuan pendidikan anak usia dini

Tujuan adalah “suatu yang diharapkan tercapai aetgliatu usaha
atau kegiatan selesdl” Dan tujuan pendidikan itu sendiri menurut
Syahmina Zaini adalah: “Membentuk manusia yang latati sehat dan
terampil, berotak cerdas, berilmu banyak, berhatduk kepada Allah,
memiliki semangat kerja yang hebat, disiplin yanggdi serta
berpendirian teguft.

Yang dimaksud dengan manusia berkepribadian musitalah
memiliki ciri-ciri beriman teguh, beramal sholehand terbentuklah
manusia yang berakhlak mulia.

Setiap usaha tentu saja selalu di proyeksikan padeapaian tujuan,

termasuk usaha untuk mendidik anak sejak usia uBia karena tanpa

tujuan yang jelas maka usaha tersebut akan tidakate dan tidak akan

' Zaki al-Din Abd al-Azhim al-MundziriRingkasan Shahih MuslimB#ndung : Penrbit
Mizan, 2002), him:694

20 7akiyah Darajatllmu Pendidikan Islam Jakarta : Bumi aksara, 1996), him : 92

2L Syahmina Zaini,Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islafdakarta: Kalam
Mulia, , 1986), him:4
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menghasilkan sesuatu secara maksimal. Maka dampetdidikan anak
dini mempunyai beberapa tujuan antara lain, yaitu:
a. Tujuan umum
Sebagaimana terdapat dalam Garis-garis Besar Prégmiatan
Belajar Taman Kanak-Kanak bahwa tujuan progam kagis#elajar
anak TK adalah untuk membantu meletakkan dasar akear
perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, d#y@ yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkegaran
selanjutnya.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus anak usia dini adalah
1) Memberikan kesempatan kepada anak untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan  fisik  maupun  psikologinya dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada septinaal
sebagai individu yang unik.
2) Memberikan bimbingan yang seksama agar anak mersifikt
dan kebiasaan yang baik.
3) Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutah&gar
dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih tiffggi
Jadi, diantara tujuan pendidikan anak usia dini laddauntuk

menyiapkan fisik dan psikologisnya (mentalnya) Untmenghadapi

?2 Soematri Patmonodewo, Op Cit, hal 59
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masyarakat atau luar lingkungan keluarga sertaagasi menghadapi
pendidikan yang lebih tinggi yaitu pendidikan selkodasar.dengan cara
membantu anak mengekspresikan dirinya dan meminekkaempatan
untuk melatih kreativitas, daya cipta dan imajingai sehingga anak

mempunyai kepercayaan diri untuk melangkah ke depan

D. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini
1. Berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan fisik

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan prosesdyaagmi
yang terjadi dalam kehidupan manusia di mulai séjalam kandungan
sampai akhir hayat. Pertumbuhan lebih menitik karapada perubahan
fisik yang bersifat kuantitatif, sedangkan perkendzn yang bersifat
kualitatif berarti serangkaian perubahan progesbfigai akibat dari proses
kematangan dan pengalaman.

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar meapakasa
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kmmduyang akan
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masagnipakan masa
yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengemb&egsampuan fisik,
bahasa, social-emoisional, konsep diri, seni, mdaal nilai-nilai agama.
Dengan demikian upaya pengembangan seluruh potevadi harus di
mulai pada usia dini agar pertumbuhan dan perkegaraanak tercapai
secara optimal. Hal ini sesuai dengan hak analaparcsecara optimal.
Hal ini sesuai dengan hak anak, sebagaimana dddlam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan kAgyang



23

menyatakan bahwa setiap anak berhak untuk hidaphub,berkembang
dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan thaldka martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari &sker dan
diskriminasi.

Perkembangan anak pada usia tertentu meliputirbpheaspek,
yakni:pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, perkangan bicara,
perkembangan emosi, perkembangan sosial, berkembzergain,
perkembangan kreativitas, perkembangan pengert@erkembangan
moral, perkembangan kepribadian. Sementara asp&krmpbangan anak
usia dini menurut Slamet Suyanto meliputi fisik-orik, intelektual,moral
emosional,social, bahasa, kreativitas. Adapun bigakg dikutip oleh
Slamet Suyanto mengatakan bahwa perkembangan arzadini meliputi
aspek-aspek: fisik dan motorik, psikososial, kagdian bahasé®

Sejalan dengan aspek perkembangan anak, menurattuPan
Pemerintah Rl Nomor 27 Tahun 1990 tentang pendidigeasekolah,
bahwa progam kegiatan belajar anak usia dini melipspek-aspek
sebagai berikut: moral, cipta, emosi, kemampuamasyarakat, social,
keterampilan jasmani. Kesepuluh aspek perkembartjaatas dalam
implementasinya dikelompokkan menjadi dua, yaitu lohkgok
pengembangan dasar dan kelompok pegembangan kabiasa

Kelompok pengembangan pembiasaan diimplementassicara

terus menerus dalam aktivitas sehari-hari. Pengegamapembiasaan ini

23 Martini Jamaris. Op. cit. him.53
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meliputi aspek sebagai berikut: moral agama, dmsiggmosi, dan
kemampuan bermasyarakat dan bersosisal. Dalam rnmeplasinya
pembiasaan ini dapat dilakukan dengan membiasakek derdoa
sebelum melakukan kegiatan, berterima kasih biteerdiatau di tolong,
meminta maaf jika melakukan kesalahan mengucapkiamsbertemu
dengan orang lain, tolong menolong sesama temadjshin dengan
cara bergantian masuk atau pulang sekolah, rapidélerpakaian taat
pada perarturan, tenggang rasa terhadap keadasmlana, sopan santun,
mengendalikan emosi, bertanggung jawab, beranitidak malu untuk
sesuatu yang benar.

Kedua aspek pengembangan anak usia dini diatak, dspek
pengembangan kemampuan dasar maupun aspek pengamban
pembiasaan, di intregasikan secara komprehensi@mmdatencana
pembelajaran anak wusia dini menjadi penting dalanembantu
mengondisinikan perkembangan anak usia dini. Hakéjalan dengan
pendapat Goleman yang menyatakan bahwa pembelajacaal dan
emosi terjadi pada usia awal, melalui pola-polaraitsi antara orang tua
atau orang dewasa dengan affak.

Pemerintah telah berupaya mengembangkan berbatgaisp@nak
sejak usia dini sebagai persiapan untuk hidup @atdnenyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Untuk hidup dan dapat memyksn diri dengan

lingkungannya. Untuk mengembangkan berbagai kemampuotensi

255

** Daniel Goleman,kecerdasan Emosional, (Jakarta: &t@rPustaka Utama, 1999), him.
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anak, maka dikembangkan aspek-aspek pengembangami: ya
pengembangan moral dan nilai-nilai agama, pengegamnfisik,
pengembangan bahasa, pengembangan kognitif, peaggard sosio-
emosional, pengembangan seni dan kreatfVitas

Sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia diniy yaenyiapkan
untuk berkembang secara komprehensip menyelurdhshdrang tentu
orientasi pendidikan pada anak usia dini tidak bateybatas pada aspek
pengembangan kecerdasan semata, tetapi juga meneapek-aspek
perkembangan yang terjadi pada anak usia dinijrddélaku ini akan di
bahas aspek fisik dan motorik , aspek kognitif easpahasa, aspek moral
dan nilai-nilai agama, aspek sosio-emosional, aspakdan kreativitas.

2. Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan fisik di sini di fokuskan pada motoy& yaitu
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gegetekan tubuh.
Dalam perkembangan ini, unsur yang berperan addtdhsaraf, dan otak
dengan pembagian kerja yang didasari dengan kesadaitu: otak
sebagai komando, saraf sebagai penghubung dan stebagai
pelaksana.sedangkan gerakan di luar kesadararotauatis, maka yang
berperan adalah syaraf dan Gtbt

Pada masa ini anak sudah bisa menguasai cara aberjal

sebagaimana orang dewasa, bisa berlari, melonocahai# turun tangga

ataupun di pohon. Masa kanak-kanak awal merupakasangang ideal

% Depdiknasicara Menu Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia (Pembelajaran
Generik, Jakarta: Depdiknas, 2002), him.13
?* Bawani, 1990:70.
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untuk mempelajari keterampilan tertentu. Karenakasigka mengulang-
ngulang sehingga dengan senang hati melakukannya.

Masa ini, anak-anak bersifat pemberani, tidak takkit atau di ejek
teman. Selain itu masih muda belia, masih sangatriegubuhnya dan
keterampilannya baru sedikit sehingga dapat cepalajar dan
keterampilan yang baru sedikit sehingga dapat tcdymajar dan
keterampilan yang sudah ada keadaan motorik amakmgat mendukung
bagi pemenuhan rasa ingin tahu dan masa menjejaiatin

Menurut Elizabeth, perkembangan fisik sangat pgntin pelajari,
baik secara langsung maupun tidak langsung akarperegaruhi perilaku
anak sehari-haff

Secara langsung, perkembangan fisik anak akan rd@en
ketrampilan anak dalam bergerak. Secara tidak targgpertumbuhan dan
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana ianakkemandang
dirinya sendiri dan bagaimana dia memandang ong |

Perkembangan motorik kasar diperlukan untuk ketrizm
menggerakkan dan menyeimbangkan tubuh. Pada usiaamik masih
menyukai gerakan-gerakan sederhana seperti melompetioncat dan
berlari. Bagi anak kemampuan berlari dan melompatrupakan
kebanggaan tersendiri. Tetapi pada usia itu anak-aering mendapatkan

kesulitan dalam mengkoordinasikan kemampuan otdbnmikaya, seperti

27 yasin MustofaEQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Isla®d®07. Hal. 65
%8 |bid, him.67
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anak sulit untuk melompat dengan kedua kaki set&r@ama-sama,
menangkap bola, berjalan zig-zag, dan lain-lain.

Perkembangan motorik halus meliputi perkembangant lwalus
dan fungsinya. Otot berfungsi untuk melakukan gemagerakan bagian
tubuh yang lebih spoesifik; seperti menulis, melipanerangkai,
mengancingkan baju, mengunting dan sebagainya. ukdperkembangan
motorik pada anak mengikuti delapan pola um@ontinuity (bersifat
kontinyu), dimulai dari sederhana ke yang lebih kteks sejalan dengan
bertambahnya usia anékniform sequencémemiliki tahapan yang sama),
yaitu memiliki tahapan pola tahapan yang sama urdgekiua anak,
meskipun kecepatan tiap anak untuk mencapai tahmpsebut berbeda.
Maturity (kematangan), yaitu dipengaruhi oleh perkembarsgnsaraf.
Umum ke khusus, yaitu dimulai dari gerak yang lb@rsimum ke gerak
yang bersifat khusus. Dimulai dari gerak reflek bawke arah gerak yang
terkoordinasi. Bersifatchepalo-coudal directign artinya bagian yang
mendekati ekor. Bersifaproximo-dista] artinya bahwa bagian yang
mendekati sumbu tubuh (tulang belakang) berkembabifp dulu dari
yang lebih jauh.

Koodinasi bilateral menujerosslateral,artinya bahwa koordinasi
organ yang sama berkembang lebih dulu sebelum bistakukan

koordinasi organ bersilangah.

29 Slamet Suyantop.cit.hlm.54-56
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Dapat dikatakan bahwa kompetensi dan hasil belgag ingin
dicapai pada aspek perkembangan fisik adalah keommengelola dan
ketrampilan tubuh termasuk gerakan-gerakan yanggomgrol gerakan
tubuh, gerakan halus, dan gerakan kasar serta imeneangsangan dari
pancaindra.

Dari segi motorik, bayi baru lahir dapat menungkkbeberapa
variasi reflek motorik yang komplek. Beberapa daamya dibutuhkan
untuk kelangsungan hidup. Bayi akan mengikuti cahggng bergerak
dengan mata mereka, mengisap putting susu yangsdkkan ke dalam
mulut, menengok pada sentuhan di ujung mulut, dangenggam barang
yang diletakkan di telapak tangannya. Dengan demildispek motorik
pada bayi. Oleh karena itu, gerakan orang tua heydadiikuti gerakan
mendidik yang islami.

Adapun kemampuan anak untuk duduk, berdiri darjalaer
menunjukkan  contoh  pengaruh proses kematangan d&gha
perkembangan. Setiap kecakapan terjadi secaraubemuselama tahun
kedua dan ketiga dalam hidupnya, sebagai akibagjcperaan anggota
badan anak dalam koordinasi dengan proses kematgagagan saraf
tertentu dan pertumbuhan tulang serta otot. Adatagla hal tentang tahap
pendidikan pada usia nol sampai satu tahun ardara |
1) Telungkup

Telungkup merupakan proses awal yang harus ditelvi ketika rata-

rata berusia enam bulan.
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2) Duduk
Duduk merupakan tahap kedua yang harus dilalui bayiuk
melangkah pada proses pendidikan berikutnya.
3) Merangkak dan merayap
Merangkak dan merayap adalah proses ketiga unsakigrjalan.
4) Berdiri dan berjalan
Proses pendidikan keempat yang harus dilalui bagiah berdiri dan
berjalan yang merupakan tonggak awal untuk melegiterdasan fisik
yang berkaitan dengan pendidikan gerakan.

b. Perkembangan Kognitif

Kognitif adalah proses yang terjadi secara intednalalam pusat
susunan syaraf pada waktu manusia sedang bef@kgr(e). Kemampuan
kognitif ini berkembang secara bertahap, sejalamgae perkembangan
fisik syaraf-syaraf yang berada di pusat susunamagySalah satu teori
yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangamtikagi adalah
teori piaget.

Jean Piaget, yang hidup dari tahun 1896 sampantf880, adalah
seorang ahli biologi dan psikologi berkebangsaaisswa merupakan
salah seorang yang merumuskan teori yang dapatelaskgn fase-fase
perkembangan kognitif. Teori ini di bangun berdesar dua sudut
pandang yang di sebut sudut pandang aliran staldtucturalism) dan

aliran konstruktif ¢onstructivism
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Perkembangan kognitif bayi pada umumnya sangatubartgan
dengan masa perkembangan motorik bayi. Karena matiar
perkembangan motorik mencerminkan perkembanganitifobayi. Ada
beberapa potensi bayi yang perlu diperhatikan rardan:

1) Kecerdasan bayi
Bayi usia enam bulan yang tidak mampu duduk dindginggal dari
bayi lain, sedangkan bayi yang duduk pada usia lolan dinilai
maju. Dengan menambah nilai-nilai anak dalam bangaklaku
kematangan lain seperti mengucapkan huruf hidupmbnoat
tumpukan balok mainan, dan meniru orang dewasa paikolog
mendapatkan nilai keseluruhan dari bayi, yang ddjgamakan untuk
mengukur kecerdasan bayi.

2) Peningkatan ingatan
Anak-anak masih muda dapat mengenali kejadian yagrgka alami
sekarang berhubungan dengan skemata. Kemampuadisi#but
ingatan fecognition memony Sebagai contoh, ada anak kecil yang
diberi boneka baru akan mengenalinya pada esok3$alah satu cara
anak mengumumkan pengenalan kembali suatu kejeadandengan
melihat secara bergantian anatara obyek yang bamuydng lama
seolah-olah mereka membandingkan keduanya. Padgdrayditeliti
tiap bulan dari usia enam sampai sebelas bulan,a-mula

diperlihatkan kartu gambar berisi tiga alat perraaifimainan bebek

%0 |pid, hal.81
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atau boneka). Selang waktu sekitar satu atau tlgtik kartu semula
diganti dengan kartu kedua yang kadang-kadangikdkattu semula
dan kadang-kadang satu atau lebih gambar digantjasheyang lain.
Setelah selang satu detik, bayi usia delapan batan lebih sering
menggerakkan matanya secara bergantian antaramalagn yang
baru dan yang lama dibandingkan bayi usia enamnbuial itu
menunjukkan bahwa bayi yang lebih besar mengenmalbgea pada
kartu pertama. Adapun bayi usia delapan bulan memor
pengenalannyar€cognition memonycepat hilang, sebab bila mereka
di suruh menunggu tujuh detik, maka terlihat gemaksecara
bergantian yang lebih jarang. Bayi usia sebelaarbuatelihat secara
bergantian setelah selang tujuh detik yang samgaseretelah satu
detik. Hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak makan
permainan yang dilihat pada kartu sertila
Perkembangan kognitif adalah proses di mana indivethpat
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan pengetajaualstilah
kognisi (ognition dimaknai sebagai strategi untuk mereduksi
kompleksitas dunia. Kognisi juga dimaknai sebagaracbagaimana
manusia menggambarkan pengalaman mengenai dunicbaaimana
mengoganisir pengalaman mereka. Ada beberapa @usseomum
mengenai aspek perkembangan intelektual. Perkerabharkpgnitif

mencakup perluasan cakrawala dari rangsangan yekeaf dan seketika

31 Kagan dan Hamburgylemory in the First Yeardalam Journal Genetic Psycology,
1981,him.3-14
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menuju waktu dan ruang yang lebih jauh. Perkembangagnitif
mencakup perluasan cakrawala dari rangsangan yekeaf dan seketika
menuju waktu dan ruang yang lebih jauh. Perkembangagnitif
mencakup peningkatan kemampuan memahami simbaddiikadddi dalam
manipulasi lingkungan. Perkembangan kognitif menpalpeningkatan
kemampuan memahami memori.
. Perkembangan bahasa

Selama masa awal kanak-kanak, anak memiliki keamgyang kuat
untuk belajar berbicara, (bahasa) sebab bahasaipai@n alat dalam
pergaulan. Anak yang baik dalam kemampuan bahasakg@a mudah
melakukan kontak sosial dan belajar berbicara yawegupakan sarana
kemandirian. Anak yang mampu mengkomunikasikandieamnya akan
dapat pengakuan dari kawan dan yang tidak mampuggisp sebagai
“bayi”®’. Dengan demikian, bahasa mempunyai fungsi dan seiali
hubungannya dengan kehidupan sosial, termasuk dgekanak-kanak.
Menurut Jean pieget, percakapan pada masa kanak-ksmua awalnya
bersifat egosentris, yakni percakapan yang lebimom@lkan ekspresi
keinginan dan kehendak pribadi anak, seperti itlikkoi, itu mainanku,
dan sebagainya secara berangsur-angsur berkembangadm bahan
sosiaf®

Masa kanak-kanak awal pada umumnya merupakan saat

berkembang pesatnya penguasaan tugas pokok dalapardeerbicara,

32 E.B.Hurlock,1995:
33 Bawani 1990: 99
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yaitu menambah kosakata, menguasai pengucapan ldd#a
menggabungkan kata-kata menjadi kalimat, dan adankkerungan masa
anak-anak saat ini menjadi tukang ngoBfol.

Pada saat anak usia dini berumur lima tahun, merelah
menghimpun kurang lebih 8.000 kosa kata, di sampehgh menguasai
hamper semua bentuk dasar tata bahasa mereka dagatuat
pertanyaan, kalimat negatife, kalimat tunggal,irkat majemuk, serta
bentuk penyusunan lainnya. Mereka telah belajarggemakan bahasa
dalam berbagai situasi social yang berbeda. Misateka dapat bercerita
hal-hal yang lucu, bermain tebak-tebakkan berbi¢a@sar pada teman
mereka®

Pada aspek pengembangan kemampuan berbahasa gamgdiin
capai adalah kemampuan berbahasa untuk pemaharhasabpasif dan
dapat berkomunikasi secara efektif yang bermardéai menggunakan
pikiran dan belajar.

. Teori kemahiran berbahasa
Anak pada usia nol sampai tiga tahun sudah saatmygk melakukan
pendidikan bicara atau bahasa. Bahasa merupakaanbggng tidak
terpisahkan dari semua kegiatan dalam mengarurtydigean. Belajar
merupakan proses tingkah laku yang di timbulkamu atabah melalui
latihan atau pengalaman. Oleh karena itu, pada disiadua atau tiga

tahun hendaknya orang tua memperhatikan bahasa Anidkya, pada

** |bid 213-214
% Slamet Suyanto,op.cit., him.80
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usia tersebut anak diharapkan sudah mampu mengadalaunikasi
dengan lawan bicara (timbal balik).

Para ahli teori belajar, penguatan atau ganjaeanforcementatau
reward dan meniru merupakan mekanisme utama yang mangatu
perolehan dan modifikasi perilaku, termasuk bahabeori belajar
sebelumnya menekankan factor bentukanrtire) dan bukan faktor
alamiah fature sebagai pengaruh terpenting pada perkembangaok Un
alasan inilah maka para ahli lebih menerangkan mpilan atau
performancebahasa pembicaraan yang dihasilkan dari pada nmagiena
pengertian ¢omprehension yang mendasarinya. Dengan demikian
perubahan dari mengoceh sampai berbicara merupasiirorang tua dan
orang lain yang secara selektif menghargai usabk @m mengeluarkan
bunyi yang menyerupai kata-kata, kata-kata tersetenjadi menonjol
dalam pengucapan anak.

Para ahli teori belajar menekankan peranan pengamaideling dan
meniru, dalam kemahiran berbahasa. Namun perldatisaahwa setiap
teori belajar selalu tersimpan kelemahan di bali#teBihannya. Bagi
pemakai teori-teori belajar diharapkan memahamierkahan dan
kelebihan teori-teori belajar yang ada agar dapatgusahakan apa yang
seharusnya dilakukan dalam perbuatan belajar bauzalsaanak usia dini.
1) Teori nativis

Beberapa ahli teori nativis berpendapat bahwa stafi untuk

kemahiran berbahasa antara usia delapan belas ki@danmasa
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pubertas, yaitu mereka yakin adanya suatu peri@i® ysensitive
untuk kemahiran berbahasa. Dalam periode ini keraahierbahasa
diharapkan berkembang dengan normal tetapi di ilniasulit dan
tidak mungkin didapatkan kemahiran berbatsa.
2) Teori kognitif
Perkembangan Moral dan Nilai-nilai Agama
a) Timbulnya jiwa keagamaan pada anak
Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan mélmhliingan
dan pemeliharaan yang mantap lebih-lebih pada disia Sesuai
dengan prinsip pertumbuhannya, maka anak menujuasiew
memerlukan bimbingan sesuai dengan prinsip yanglikiinya
yakni:
1. Prinsip biologis, anak yang baru lahir, belum dapatdiri
sendiri dalam arti masih dalam kondisi lemah sebaragis.
2. Prinsip tanpa daya. Anak yang baru lahir hinggagimgak usia
dewasa selalu mengharapkan bantuan dari orangauany
3. Prinsip eksplorasi. Jasmani dan rohani manusia b&#nngsi
secara sempurna jika di pelihara dan di latih, regfa anak
sejak lahir baik jasmani maupun rohaninya memeruka
pengembangan melalui pemeliharaan dan latihan yang

berlangsung secara bertahap.

% Elliot, Child Language, (Cambridge: University BseCambridge,1981), him.23
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa anak yangdahiokikanlah
sebagai makhluk yang religius bayi sebagai mandisgandang dari seqgi
bentuk dan bukan kejiwaan. Ada pula pula pendapagymengatakan
bahwa anak sejak lahir, telah membawa fitrah keagamFitrah itu baru
berfungsi di kemudian hari melalui proses bimbingan latihan setelah
berada pada tahap kematangan.

Ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan areqiy
c. Rasa ketergantungasense of dependgen
Manusia dilahirkan di dunia memilki empat kebutuhgakni
keinginan untuk perlindungasdcurity, keinginan akan pengalaman
baru @ew experiende keinginan untuk mendapat tanggapan
(responsgdan keinginan untuk di kenakpgnition
d. Instink keagamaan
Bayi yang di lahirkan dah mempunyai instink, diaatya
instink keagamaan. Belum terlihatnya tindak keagampada diri
anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menokanmgatangan
berfungsinya instink itu belum sempurna.
e. Perkembangan agama pada anak
Perkembangan agama anak dapat melalui beberapa fase
(tingkatan) yakni:

1) The fairy tale stagéingkat dongeng)

*7 Jalaludin PsikologiAgama (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1996), him.65.
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Pada tingkatan ini di mulai pada anak yang ber8€ia¢ahun. Pada
anak dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuharh Ibhnyak di
pengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada tingkatan amak
menghayati konsep ketuhanan sesuai dengan perkgarban
intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih bady@engaruhi
kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama gmak
masih menggunakan konsep fantasis yang diliputh alengeng
yang kurang masuk ak#.

2) The realistic stagétingkat kenyataan)

Tingkat ini di mulai sejak anak masuk SD hingga gainke
usia (masa usia) adolesense. Pada masa ini idbaketa anak
sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasar&pad
kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lemddembaga
keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasglaPada
masa ini ide keagamaan anak didasarkan atas der@emgasional,
hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yanupfiias.

3) The individual stagétingkat individu)

Anak pada tingkat ini memilki kepekaan emosi yaagjng
tinggi sejalan dengan perkembangan usia mefekia beberapa
alasan mengenalkan nilai-nilai agama kepada anakdirs, yaitu

anak mulai punya minat, semua perilaku anak mermkesuatu

* |bid.,him.66
% |bid him.67
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pola perilaku, mengasah potensi positif diri, sebaigdividu,
makhluk sosial dan hamba Allah.
Beberapa cara yang dapat dilakukan orang tua untekgasah
kecerdasan spitual anak adalah sebagai berikut:

a. Memberi contoh. Anak usia dini mempunyai sifat soieniru. Karena
orang tua merupakan lingkungan pertama yang ditemaik, maka ia
cenderung meniru apa yang di perbuat oleh oranglusinilah peran
orang tua untuk memberikan contoh yang baik bagkamisalkan
mengajak anak untuk ikut berdoa.

b. Melibatkan anak menolong orang lain, anak usia dinajak untuk
beranjang sana ke tempat orang yang membutuhktoiqreyan.

c. Anak di suruh menyerahkan sendiri bantuan kepadagoryang
membutuhkan, dengan demikian anak akan memilika jigosial.
Dengan merawat spiritualitas anak, orang tua akamlmantu mereka
menatap dan mendesain masa depan dengan tatapgnbgaimg,
optimis, dan yakin:

1) Sifat-sifat agama pada anak
Bagi mereka sangat mudah untuk menerima ajaranodamg
dewasa walaupun belum mereka sadari sepenuhnyaaahajfran
tersebut berdasarkan hal itu, maka bentuk dan aifatna pada diri
anak dapat di bagi menjadi:

a) Unflective(tidak mendalam)
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Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendaktnngga
cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasalengan
keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal.

1. Egosentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak utah
pertama anak usia perkembangannya dan akan bemkgmba

sejalan dengan pertambahan pengalaman.

. Anthropomorphis

Konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan -aspek
aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentldmda
pikiran, mereka mengganggap bahwa keadaan Tuhan itu

sama dengan manusia.

. Verbalisdanritualis

Kehidupan agama pada anak sebagian besar tumbah mul
mula secara verbal (ucapan). Mereka menghafal aecar
verbal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itua pidri

amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan perayalam

menurut tuntunan yang diajarkan kepada méfeka

. Imitative

Tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada
dasarnya diperoleh dari meniru. Berdoa dan shalat,

misalnya mereka laksanakan karena hasil melih&tasai

“Ubid.,him.70
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lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun pefmgajar
yang intensif.

Rasa heran

Rasa kagum pada anak-anak ini belum bersifat kileis
kreatif, sehingga mereka hanya kagum terhadap &kard
lahiriah saja.rasa kagum mereka dapat di salurkelalan
cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub pad&-anak.
Perkembangan Sosio-Emosional

Perkembangan sosial anak dimulai dari ségbsentrik
individual, kearahinteraktif komunal Pada mulanya anak
bersifategosentrik,hanya dapat memandang dari satu sisi,
yaitu dirinya, maka pada usia 2-3 tahun anak maska
bermain sendiri. Selanjutnya anak mulai berintaraks
dengan orang lain, mulai bermain bersama dan tursifaih

sosialnya.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruh olehl sussial

psikologi keluarganya. Lingkungan keluarga yangmuanis, konsisten

dalam melaksanakan aturan, saling memperhatikéing saembantu dan

terjalin  komunikasi yang baik antara anggota kejaar dapat

menumbuhkan kemampuan sosial yang baik dalam pargau

Merupakan Waldrop dan Halvernson di dalam penatitiga

terhadap sejumlah anak melaporkan bahwa anak yaoh ysia 2,5 tahun

“1bid. hal. 69
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bersikap ramah dan aktif sosial akan terus bergileapikian sampai usia

7.5 tahurf? Jadi, perkembangan sosial anak ke depan dapatdilkan

oleh keadaan sikap sosial anak pada usia yangdatih

Adapun secara garis besar, ciri-ciri dari perkergbansosial masa
kanak-kanak awal adalah

a. Anak mulai mengetahui aturan-aturan di lingkungau&rga dan
lingkungan bermain.

b. Anak sudah mulai mengikuti peraturan.

c. Anak mulai menyadari hak dan kepentingan orang, laialaupun
masih kecenderungan egosentris.

d. Anak mulai dapat bermain bersama anak-anak3ain
Perkembangan emosional bagi anak merupakan segaraypenting,
bahkan lebih penting dari sekedar perkembanganitiodtara pakar
telah menyakini bahwa IQ (kecerdasan otak) ternlgateya memberi
kontribusi 20% sedangkan yang lainnya adalah kesardemosional
(EQ), menurut Goleman kecerdasan intelektual tapaddekerja
sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosithal.

e. Perkembangan Seni dan Kreativitas
Kreativitas sama halnya dengan aspek psikologinjan sehingga
dikembangkan sedini mungkin semenjak anak dilahirkaerilaku
yang mencerminkan kreativitas alamiah pada ana#t dsii dapat

diidentifikasi dari beberapa ciri yang ada.

“2 Yasin Mustofa,op. Cit. Hal. 69.
*Ibid. hal. 69
*“ Ibid. hal. 69
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BAB Il

KONSEP PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

E. Pendidikan Anak Usia Dini
5. Pengertian pendidikan anak usia dini
Dalam Undang-Undang Pendidikan Republik Indonesamdr 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Basal 1) menyebutkan
bahwa,
“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umawkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdskkt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyatiakbbangsa dan
negara.*®
Dengan demikian, pendidikan dalam arti luas adaleliputi perbuatan
atau usaha generasi tua untuk mengalihkan (melikapatpengetahuannya,
pengalamannya, kecakapan serta ketrampilannya &epgaderasi muda,
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapatemobi fungsi
hidupnya baik jasmani maupun rohaniah.
Adapun definisi pendidikan secara terminologi, sangaat ini belum
terdapat konsensus secara umum yang dapat digusakagai acuan dasar,

tetapi pendapat beberapa ahli pendidikan di bawalpaling tidak dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merd@apgbengertian

4> UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Bandung: Wacartzsitpal
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pendidikan yang komprehensif. Salah satu pendagmiiari)g pengertian
pendidikan sebagaimana yang dikemukakan oleh Mhddaeveld, yaitu:

“Pendidikan adalah memberikan pertolongan secasard#an sengaja

kepada anak dalam perkembangannya menuju kearawé&sdannya

dalam arti dapat berdiri sendiri dan bertanggungafa atas segala
tindakan menurut pilihannya sendffi”

Sementara menurut H.M Arifin dkk dalam bukunya bahw

“Pendidikan merupakan usaha melestarikan dan mékgal serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalamalkegaspeknya dan
jenisnya kepada jenis penerusrya”

Konsep pendidikan anak usia dini di Indonesia dikedengan
pendidikan pra sekolah, pendidikan yang didomireasak pada usia 0-6
tahun. Gerakan untuk menggalakkan pendidikan imdbnesia baru muncul
beberapa tahun terakhir. Hal ini didasarkan akantipgnya pendidikan
untuk anak usia dini dalam menyiapkan manusia ladien seutuhnya,
membangun masa depan anak-anak dan masyarakates$m@eluruhnya.
Pendidikan dapat dipandang sebagai suatu prosgequerian diri manusia
secara timbal balik dengan alam sekitar, dengaansesnanusia.

Pendidikan pada usia dini atau anak usia 0-8 tabejak lama telah
menjadi perhatian orang tua, para ahli pendidikamsyarakat, dan
pemerintah. Walaupun sulit untuk mengetahui kapamdlikan anak usia

dini dilaksanakan untuk pertama kalinya, namun ritipgkan sejak para ahli

filsaat seperti plato (427-347 B.C.) dan Aristogel€394-332 B.C.),

% Madyo Eko Susilo,Dasar-dasar Pendidikan(Semarang:Effhar Publishing, 1998),
hal.14
4"H.M. Arifin, lImu Pendidikan IslanfJakartaBina Aksara,1995), hal: II
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pendidikan ini telah dilaksanakan (Seefeld dan 8ar[d994:2). Plato
mengemukakan bahwa waktu yang paling tepat untukdidiik anak adalah
sebelum 6 tahuff

Seiring dengan peningkatan pemahaman orang tuadigphpentingnya
pendidikan anak sejak usia dini, maka pada saapéemndidikan bagi anak
usia tersebut makin luas sehingga para orang tah taemasukkan anak
balita mereka ke dalam kelompk bermain. Kelompokmiaégn pelayanan
pendidikan bagi anak usia dini, yaitu usia 3-4 t&hu

Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembanganortinasi
motorik halus dan kasar) daya pikir, daya ciptdasa dan komunikasi, yang
tercakup dalam kecerdasan intelektual (1Q), kesamlaemosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ), atau kecerdasan spjrétau religius (RQ), sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan arekngbuhan dan
perkembangan anak usia dini perlu diarahkan padatpean dasar-dasar
yang tepat bagi pertumbuhan dan pekembangan maseisiahnya. Hal ini
meliputi pertumbuhan dan perkembangan fisik damadaikir, daya cipta,
sosial emosional, bahasadan komunikasi yang seignbaebagai dasar
pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapatubnaan berkembang
secara optimal.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses peabi tumbuh
kembangnya anak setelah lahir hingga usia 6 taboara menyeluruh, yang

mencakup, aspek fisik dan non fisik yang membengsangan bagi

*® Martini Jama ris, 2006, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, hal. 1
* Ibid. hal. 3
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perkembangan jasmani rohani (moral dan spirituadtorik, akal pikir,
emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapdiutu dan berkembang
secara optimal.

PAUD dapat di deskripsikan sebagai berikut:

pertama Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pemberian
kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan keoeampdan
keterampilan anak.

Kedua, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salalusa
bentuk penyelenggaraan yang menitik beratkan patidaian dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motwalus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasab ientla® kecerdasan
spiritual),sosio-emosional (sikap perilaku sertaamg), bahasa dan
komunikasi.

Ketiga, sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Pendidikeak A
Usia Dini (PAUD) disesuaikan dengan tahap-tahapkggebangan yang
dilalui oleh anak usia diff

Pentingnya masa anak dan karakteristik anak usi mienuntut
pendekatan yang akan digunakan dalam kegiatan pajarae yang
memusatkan perhatiannya pada anak. Lebih lanj@tRusikulum Balitbang
Depdipnas mendifinisikan pembelajaran anak usiaséibagai berikut*

9. Proses pembelajaran bagi anak usia dini adalalegioteraksi antar anak,

sumber belajar, dan pendidikan dalam suatu lingkonigelajar tertentu
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

*® Bambang Hartoy&onsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dirjateri Tutor dan
Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jawa Teng&PLSP Regional Ill, 2004)
*1 Depdiknas,op.cit.,3-4
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10. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yangsifaer aktif
melakukan berbagai eksplorasi dalam kegiatan berntaaka proses
pembelajarannya ditekankan pada aktivitas anaknddlantuk belajar
sambil bermain.

11. Belajar sambil bermain di tekankan pada pengemimapggensi di
bidang fisik (koordinasi motorik halus dan kas&gcerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasanaprisosio-emosional
(sikap perilaku serta agama), bahasa dan komunikesjadi kompetensi
atau kemampuan yang secara aktual dimiliki anak.

12. Penyelenggaraan pembelajaran bagi anak usia diariklan rasa
aman bagi anak usia tersebut.

13. Sesuai dengan sifat perkembangan anak usia dinsepro
pembelajarannya dilaksanakan secara tepadu.

14. Proses pembelajaran akan terjadi apabila anak sseatif
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang di p&ndidikan.

15. Progam belajar mengajar di rancang dan dilaksanaeagai

suatu sistem yang dapat menciptakan kondisi yangggugah dan
memberi kemudahan bagi anak usia dini untuk belsganbil bermain
melalui berbagai aktivitas yang bersifat konkreth d/ang sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan serta kehnoapek usia dini.

16. Keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengartapaian
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sepnaal dan mampu
menjadi jembatan bagi anak usia dini untuk menykanadiri dengan
lingkungan dan perkembangan selanjutnya.

Dengan demikian jelas bahwa pendidikan anak usm ddalah
membekali dan menyiapkan anak sejak dini untuk nezoiph kesempatan
dan pengalaman yang dapat membantu perkembangajuseya.

Menurut UUSPN pendidikan anak usia dini adalah wsuapaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lampaapada usia tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekaiduntuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohami aggk memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Program pendidikan anak usia dini haruslah dilakulh dalam

keluarga dengan pemenuhan berbagai macam kebuama&ndan diperluas
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ke lembaga-lembaga penyelenggara pendidikan an&k disi di luar
keluarga seperti taman kanak-kanak dan kelompakdiar
6. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini

Prinsip pelaksanaan progam pendidikan anak usighdimis mengacu
pada prinsip umum yang terkandung dalam Konversahak, yaitu:

5. Mendiskriminasi, di mana semua anak dapat mengpeagidikan anak
usia dini tanpa membedakan suku bangsa, jenis keldrahasa, agama,
tingkat sosial serta kebutuhan khusus setiap anak.

6. Dilakukan demi kebaikan terbaik untuk anake( best interest of the
child), bentuk pengajaran, kurikulum yang diberikan badisesuaikan
dengan tingkat perkembangan kognitif, emosial, teksssocial budaya di
mana anak-anak hidup.

7. Mengakui adanya hak hidup, kelangsungan hidup dgékembangan yang
sudah melekat pada anak.

8. Penghargaan terhadap pendapat aredpéct for the views of the child
pendapat anak terutama yang menyangkut kehidupanpgdu
mendapatkan perhatian dan tanggaan.

Prinsip pelaksanaan progam pendidikan anak usiassdjalan dengan
prinsip pelaksanaan keseluruhan proses pendiddkam, prinsip-prinsipnya
adalah sebagai berikut:

I. Pengembangan diri, pribadi karakter, serta kemampoelajar anak
diselenggarakan secara, tepat terarah, cepat deesbembungan.

j. Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangak menyangkup
upaya meningkatkan sifat mampu mengembangkanalandanak.

k. Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak sesst@m tata hidup
dalam masyarakat dan dilaksanakan dari bawah demgealibatkan
lembaga swadaya masyarakat

|. Pendidikan anak adalah usaha sadar, usaha yangelmery terarah,
terpadu dan dilaksanakan secara bersama dan saknguatkan oleh
semua pihak yang terpanggil.

m.Pendidikan anak adalah suatu upaya yang berdaskelsa@pakatan sosial
seluruh lapisan dan golongan masyarakat.

n. Anak mempunyai kedudukan sentral dalam pembangdiraana paud
memiliki makna strategis dalam investasi pembanguiih mana paud

> Rahmitha P.Soendjaja,PendidikanAnak Usia Dini Hak SemuaAnak, dalamBulletin
PAUD, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Dipas, 2002), him.51-52
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memilil_<i makna strategis dalam investasi pembangusamber daya
manusia.
0. Orang tua dengan keteladanan adalah pelaku utama pestama
komunikasi dalam pendidikan anak usia dini.
p. Progam pendidikan anak usia dini harus melingkusiatif berbasis
orang tua berbasis masyarakat dan formal prasekolah
F. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam pelaksanaan usia dini ada tiga hal yang dijsatikan sebagai
landasannya yuridis, landasan empiris, dan landesigmuan
1. Landasan yuridis
Landasan yuridis (hukum) terkait dengan pentingpgadidikan
anak usia dini tersirat dalam amandemen UUD 194&lp28 b ayat 2,
yaitu: “Negara menjamin kelangsungan hidup, pengeman dan
perlindungan anak terhadap eksploitasi dan kekeragemerintah
Indonesia juga telah menandatangi Konvensi Hak Analalui Keppres
No. 36 Tahun 1960 yang mengandung kewajiban Negarauk
pemenuhan hak anak. Secara khusus pemerintahgjadpamengeluarkan.
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan dwasi dimana
pendidikan anak usia dini di bahas pada bagiarjtepada pasal 28 yang
terdiri dari 6 ayat, intinya bahwa PAUD meliputinsga pendidikan anak
usia dini apapun bentuknya, dimana pun diselenggaraan siapa pun
yang menyelenggarakan. PP No 39 Tahun 1992 mengeman serta
masyarakat dalam pendidikan nasional.
2. Landasan Empris

Dilihat dari segi pemerataan kesempatan mempemeldikan di

Indonesia baik di jalur pendidikan luar sekolah omgokkan
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menunjukkan bahwa anak usia dini yang memperolelayaean
pendidikan prasekolah masih sangat rendah. Pada @002 dari sekitar
26.172.763 anak usia 0-6 di Indonesia yang menkapatayanan
pendidikan dalam progam PAUD yang ada baru sekKita#3.240 anak
atau sekitar.
G. Dasar dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
1. Dasar pendidikan anak usia dini

Pendidikan dalam Islam di anggap sebagai salahasaik penting
yang harus ditanamkan terhadap seorang anak sejaksih kecil. Yang
menjadi dasar pelaksanaan pendidikan dalam Islarg ytama yaitu Al-
Quran dan Hadits. Termasuk di dalamnya pendidika@ak. Berikut
penjelasan mengenai dasar tersebut:
3) Al-Qur'an

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang metkaju

sebagai dasar pelaksanaan pendidikan anak dalamrgeldiantaranya

dalam firman Allah:

ONE Il s “-’J-’/'-e-"-1> oo 155 3 Tl (a3
z - P e B A2 g Ag T
(D) 1w Y38 1) gy bl | 525ls

Artinya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaegndainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leyaaly mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. olehbsébahendaklah
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mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah merekagucapkan
Perkataan yang benar. (QS. An-Nisa ayat 9)

Ayat di atas memberi peringatan kepada orangtuaailvama
seharusnya mendidik anak-anak mereka agar nanbisga menjadi
generasi penerus yang berkualitas sehingga merakapm menjalani
hidupnya dimasa yang akan datang sesuai dengam dgam untuk itu
pelaksanaan pendidikan anak kaitannya dengan gemyeih generasi
harus benar-benar diterapkan dalam keluarga, daksdnakan secara
berkesinambungan.

4) Al- Hadist
Diantara hadits Nabi yang menunjukkan terhadapranjpelaksanaan
pendidikan anak dalam keluarga adalah yaitu seltesgddut:
O dliy e i lia 0 505 08 1 QB A 0 (om 5300 o B8
Bl (e 51 A3 51 43 S0 sl s okl e B3 355
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah saw betadalak seorang
anakpun yang dilahirkan kecuali dilahirkan sesusnghn fitrahnya
(suci), maka kedua orang tualah yang mempengarubk atu
memeluk agama Yahudi, Nashrani, dan Majusi.” (HuRHgariy*
Hadits lain yang menyatakan bahwa orang tua bai&hay
maupun ibu memiliki tanggung jawab yang besar dat@mberikan

pendidikan pada anak-anaknya karena kelak ia akamntdi

pertanggung jawaban dihadapan Tuhan adalah:

%3 Software Al Qur'an In Word 2003
** Fahruddin HS, irfan Fachrudd®p,Cit,him:213
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Diriwayatkan dari lbn Umar r.a dari Nabi saw: Beliabersabda
“Ketahuilah, setiap orang dari kamu adalah pemimpuohia akan
dimintai pertanggun jawaban tentang yang dipimpanyeorang
penguasa akan dimintai pertanggungjawaban tentaakyat yang
dipimpinnya. Seorang laki-laki pemimpin keluargaamakdimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorangnita
pemimpin di rumah suami dan anaknya akan dimintai
pertanggungjawaban tentang mereka (suami dan arsgknRan
seorang hamba juga pemimpin harta tuannya, dia akamintai pula
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannnya. Kdahibahwa
masing-masing kamu adalah pemimpin dan masing-makamu
akan dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpiya>®
b. Tujuan pendidikan anak usia dini

Tujuan adalah “suatu yang diharapkan tercapai aetgliatu usaha
atau kegiatan selesd” Dan tujuan pendidikan itu sendiri menurut
Syahmina Zaini adalah: “Membentuk manusia yang latati sehat dan
terampil, berotak cerdas, berilmu banyak, berhatduk kepada Allah,
memiliki semangat kerja yang hebat, disiplin yanggdi serta
berpendirian teguf.

Yang dimaksud dengan manusia berkepribadian musitalah
memiliki ciri-ciri beriman teguh, beramal sholehand terbentuklah
manusia yang berakhlak mulia.

Setiap usaha tentu saja selalu di proyeksikan padeapaian tujuan,

termasuk usaha untuk mendidik anak sejak usia uBia karena tanpa

tujuan yang jelas maka usaha tersebut akan tidakate dan tidak akan

> Zaki al-Din Abd al-Azhim al-MundziriRingkasan Shahih MuslimB#ndung : Penrbit
Mizan, 2002), him:694

° Zakiyah Darajatllmu Pendidikan Islam Jakarta : Bumi aksara, 1996), him : 92

" Syahmina Zaini,Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islafdakarta: Kalam
Mulia, , 1986), him:4



52

menghasilkan sesuatu secara maksimal. Maka dampetdidikan anak
dini mempunyai beberapa tujuan antara lain, yaitu:
c. Tujuan umum
Sebagaimana terdapat dalam Garis-garis Besar Prégmiatan
Belajar Taman Kanak-Kanak bahwa tujuan progam kagis#elajar
anak TK adalah untuk membantu meletakkan dasar akear
perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, d#y@ yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkegaran
selanjutnya.
d. Tujuan Khusus
Tujuan khusus anak usia dini adalah
4) Memberikan kesempatan kepada anak untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan  fisik  maupun  psikologinya dan
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada septinaal
sebagai individu yang unik.
5) Memberikan bimbingan yang seksama agar anak mersifikt
dan kebiasaan yang baik.
6) Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutah&gar
dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih titfggi
Jadi, diantara tujuan pendidikan anak usia dini laddauntuk

menyiapkan fisik dan psikologisnya (mentalnya) Untmenghadapi

*® Soematri Patmonodewo, Op Cit, hal 59
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masyarakat atau luar lingkungan keluarga sertaagasi menghadapi
pendidikan yang lebih tinggi yaitu pendidikan selkodasar.dengan cara
membantu anak mengekspresikan dirinya dan meminekkaempatan
untuk melatih kreativitas, daya cipta dan imajingai sehingga anak

mempunyai kepercayaan diri untuk melangkah ke depan

H. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Usia Dini
1. Berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan fisik

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan prosesdyaagmi
yang terjadi dalam kehidupan manusia di mulai séjalam kandungan
sampai akhir hayat. Pertumbuhan lebih menitik karappada perubahan
fisik yang bersifat kuantitatif, sedangkan perkendzn yang bersifat
kualitatif berarti serangkaian perubahan progesbfgai akibat dari proses
kematangan dan pengalaman.

Usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar meampakasa
keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan kmmduyang akan
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masagnipakan masa
yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengemb&egsampuan fisik,
bahasa, social-emoisional, konsep diri, seni, mdaal nilai-nilai agama.
Dengan demikian upaya pengembangan seluruh potevadi harus di
mulai pada usia dini agar pertumbuhan dan perkegaraanak tercapai
secara optimal. Hal ini sesuai dengan hak analaparcsecara optimal.
Hal ini sesuai dengan hak anak, sebagaimana dddlam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan kAgyang
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menyatakan bahwa setiap anak berhak untuk hidaphub,berkembang
dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan thaldka martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari &sker dan
diskriminasi.

Perkembangan anak pada usia tertentu meliputirbpheaspek,
yakni:pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, perkangan bicara,
perkembangan emosi, perkembangan sosial, berkembzergain,
perkembangan kreativitas, perkembangan pengert@erkembangan
moral, perkembangan kepribadian. Sementara asp&krmpbangan anak
usia dini menurut Slamet Suyanto meliputi fisik-orik, intelektual,moral
emosional,social, bahasa, kreativitas. Adapun bigakg dikutip oleh
Slamet Suyanto mengatakan bahwa perkembangan arzadini meliputi
aspek-aspek: fisik dan motorik, psikososial, kd§din bahasa’

Sejalan dengan aspek perkembangan anak, menurattuPan
Pemerintah Rl Nomor 27 Tahun 1990 tentang pendidigeasekolah,
bahwa progam kegiatan belajar anak usia dini melipspek-aspek
sebagai berikut: moral, cipta, emosi, kemampuamasyarakat, social,
keterampilan jasmani. Kesepuluh aspek perkembartjaatas dalam
implementasinya dikelompokkan menjadi dua, yaitu lohkgok
pengembangan dasar dan kelompok pegembangan kabiasa

Kelompok pengembangan pembiasaan diimplementassicara

terus menerus dalam aktivitas sehari-hari. Pengegamapembiasaan ini

%9 Martini Jamaris. Op. cit. him.53
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meliputi aspek sebagai berikut: moral agama, dmsiggmosi, dan
kemampuan bermasyarakat dan bersosisal. Dalam rnmeplasinya
pembiasaan ini dapat dilakukan dengan membiasakek derdoa
sebelum melakukan kegiatan, berterima kasih biteerdiatau di tolong,
meminta maaf jika melakukan kesalahan mengucapkiamsbertemu
dengan orang lain, tolong menolong sesama temadjshin dengan
cara bergantian masuk atau pulang sekolah, rapidélerpakaian taat
pada perarturan, tenggang rasa terhadap keadasmlana, sopan santun,
mengendalikan emosi, bertanggung jawab, beranitidak malu untuk
sesuatu yang benar.

Kedua aspek pengembangan anak usia dini diatak, dspek
pengembangan kemampuan dasar maupun aspek pengamban
pembiasaan, di intregasikan secara komprehensi@mmdatencana
pembelajaran anak wusia dini menjadi penting dalanembantu
mengondisinikan perkembangan anak usia dini. Hakéjalan dengan
pendapat Goleman yang menyatakan bahwa pembelajacaal dan
emosi terjadi pada usia awal, melalui pola-polaraitsi antara orang tua
atau orang dewasa dengan affak.

Pemerintah telah berupaya mengembangkan berbatgaisp@nak
sejak usia dini sebagai persiapan untuk hidup @atdnenyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Untuk hidup dan dapat memyksn diri dengan

lingkungannya. Untuk mengembangkan berbagai kemampuotensi

255

® Daniel Goleman,kecerdasan Emosional, (Jakarta: &t@rPustaka Utama, 1999), him.
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anak, maka dikembangkan aspek-aspek pengembangami: ya
pengembangan moral dan nilai-nilai agama, pengegamnfisik,
pengembangan bahasa, pengembangan kognitif, peaggard sosio-
emosional, pengembangan seni dan kreatffitas

Sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia diniy yaenyiapkan
untuk berkembang secara komprehensip menyelurdhshdrang tentu
orientasi pendidikan pada anak usia dini tidak bateybatas pada aspek
pengembangan kecerdasan semata, tetapi juga meneapek-aspek
perkembangan yang terjadi pada anak usia dinijrddélaku ini akan di
bahas aspek fisik dan motorik , aspek kognitif.easpahasa, aspek moral
dan nilai-nilai agama, aspek sosio-emosional, aspakdan kreativitas.

2. Perkembangan Fisik dan Motorik

Perkembangan fisik di sini di fokuskan pada motoy& yaitu
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gegedekan tubuh.
Dalam perkembangan ini, unsur yang berperan addtdhsaraf, dan otak
dengan pembagian kerja yang didasari dengan kesadaitu: otak
sebagai komando, saraf sebagai penghubung dan stebagai
pelaksana.sedangkan gerakan di luar kesadararotauatis, maka yang
berperan adalah syaraf dan Stot

Pada masa ini anak sudah bisa menguasai cara aberjal

sebagaimana orang dewasa, bisa berlari, melonocahai# turun tangga

ataupun di pohon. Masa kanak-kanak awal merupakasangang ideal

%1 Depdiknasicara Menu Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia (Pembelajaran
Generik, Jakarta: Depdiknas, 2002), him.13
*? Bawani, 1990:70.
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untuk mempelajari keterampilan tertentu. Karenakasigka mengulang-
ngulang sehingga dengan senang hati melakukannya.

Masa ini, anak-anak bersifat pemberani, tidak takkit atau di ejek
teman. Selain itu masih muda belia, masih sangatriegubuhnya dan
keterampilannya baru sedikit sehingga dapat cepalajar dan
keterampilan yang baru sedikit sehingga dapat tcdymajar dan
keterampilan yang sudah ada keadaan motorik amakmgat mendukung
bagi pemenuhan rasa ingin tahu dan masa menjejaafin

Menurut Elizabeth, perkembangan fisik sangat pgntin pelajari,
baik secara langsung maupun tidak langsung akarperegaruhi perilaku
anak sehari-haff:

Secara langsung, perkembangan fisik anak akan rd@en
ketrampilan anak dalam bergerak. Secara tidak targgpertumbuhan dan
perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana ianakkemandang
dirinya sendiri dan bagaimana dia memandang ong |

Perkembangan motorik kasar diperlukan untuk ketrizm
menggerakkan dan menyeimbangkan tubuh. Pada usiaamik masih
menyukai gerakan-gerakan sederhana seperti melompetioncat dan
berlari. Bagi anak kemampuan berlari dan melompatrupakan
kebanggaan tersendiri. Tetapi pada usia itu anak-aering mendapatkan

kesulitan dalam mengkoordinasikan kemampuan otdbnmikaya, seperti

%3 vasin MustofaEQ Untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Isla®d®07. Hal. 65
® Ibid, him.67
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anak sulit untuk melompat dengan kedua kaki set&r@ama-sama,
menangkap bola, berjalan zig-zag, dan lain-lain.

Perkembangan motorik halus meliputi perkembangant lwalus
dan fungsinya. Otot berfungsi untuk melakukan gemagerakan bagian
tubuh yang lebih spoesifik; seperti menulis, melipanerangkai,
mengancingkan baju, mengunting dan sebagainya. ukdperkembangan
motorik pada anak mengikuti delapan pola um@ontinuity (bersifat
kontinyu), dimulai dari sederhana ke yang lebih kteks sejalan dengan
bertambahnya usia anékniform sequencémemiliki tahapan yang sama),
yaitu memiliki tahapan pola tahapan yang sama urdgekiua anak,
meskipun kecepatan tiap anak untuk mencapai tahmpsebut berbeda.
Maturity (kematangan), yaitu dipengaruhi oleh perkembarsgnsaraf.
Umum ke khusus, yaitu dimulai dari gerak yang lb@rsimum ke gerak
yang bersifat khusus. Dimulai dari gerak reflek bawke arah gerak yang
terkoordinasi. Bersifatchepalo-coudal directign artinya bagian yang
mendekati ekor. Bersifaproximo-dista] artinya bahwa bagian yang
mendekati sumbu tubuh (tulang belakang) berkembabifp dulu dari
yang lebih jauh.

Koodinasi bilateral menujerosslateral,artinya bahwa koordinasi
organ yang sama berkembang lebih dulu sebelum bistakukan

koordinasi organ bersilangén.

% Slamet Suyantop.cit.hlm.54-56



59

Dapat dikatakan bahwa kompetensi dan hasil belgag ingin
dicapai pada aspek perkembangan fisik adalah keommengelola dan
ketrampilan tubuh termasuk gerakan-gerakan yanggomgrol gerakan
tubuh, gerakan halus, dan gerakan kasar serta imeneangsangan dari
pancaindra.

Dari segi motorik, bayi baru lahir dapat menungkkbeberapa
variasi reflek motorik yang komplek. Beberapa daamya dibutuhkan
untuk kelangsungan hidup. Bayi akan mengikuti cahggng bergerak
dengan mata mereka, mengisap putting susu yangsdkkan ke dalam
mulut, menengok pada sentuhan di ujung mulut, dangenggam barang
yang diletakkan di telapak tangannya. Dengan demildispek motorik
pada bayi. Oleh karena itu, gerakan orang tua heydadiikuti gerakan
mendidik yang islami.

Adapun kemampuan anak untuk duduk, berdiri darjalaer
menunjukkan  contoh  pengaruh proses kematangan d&gha
perkembangan. Setiap kecakapan terjadi secaraukemuselama tahun
kedua dan ketiga dalam hidupnya, sebagai akibagjcperaan anggota
badan anak dalam koordinasi dengan proses kematgagagan saraf
tertentu dan pertumbuhan tulang serta otot. Adatagla hal tentang tahap
pendidikan pada usia nol sampai satu tahun ardara |
5) Telungkup

Telungkup merupakan proses awal yang harus ditelvi ketika rata-

rata berusia enam bulan.
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6) Duduk
Duduk merupakan tahap kedua yang harus dilalui bayiuk
melangkah pada proses pendidikan berikutnya.
7) Merangkak dan merayap
Merangkak dan merayap adalah proses ketiga unsakigrjalan.
8) Berdiri dan berjalan
Proses pendidikan keempat yang harus dilalui bagiah berdiri dan
berjalan yang merupakan tonggak awal untuk melegiterdasan fisik
yang berkaitan dengan pendidikan gerakan.

b. Perkembangan Kognitif

Kognitif adalah proses yang terjadi secara intednalalam pusat
susunan syaraf pada waktu manusia sedang bef@kgr(e). Kemampuan
kognitif ini berkembang secara bertahap, sejalamgae perkembangan
fisik syaraf-syaraf yang berada di pusat susunamagySalah satu teori
yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangamtikagi adalah
teori piaget.

Jean Piaget, yang hidup dari tahun 1896 sampantf880, adalah
seorang ahli biologi dan psikologi berkebangsaaisswa merupakan
salah seorang yang merumuskan teori yang dapatelaskgn fase-fase
perkembangan kognitif. Teori ini di bangun berdesar dua sudut
pandang yang di sebut sudut pandang aliran staldtucturalism) dan

aliran konstruktif ¢onstructivism
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Perkembangan kognitif bayi pada umumnya sangatubartgan
dengan masa perkembangan motorik bayi. Karena matiar
perkembangan motorik mencerminkan perkembanganitifobayi. Ada
beberapa potensi bayi yang perlu diperhatikan rardan:

3) Kecerdasan bayi
Bayi usia enam bulan yang tidak mampu duduk dindginggal dari
bayi lain, sedangkan bayi yang duduk pada usia lolan dinilai
maju. Dengan menambah nilai-nilai anak dalam bangaklaku
kematangan lain seperti mengucapkan huruf hidupmbnat
tumpukan balok mainan, dan meniru orang dewasa paikolog
mendapatkan nilai keseluruhan dari bayi, yang ddjgamakan untuk
mengukur kecerdasan b&Ji.

4) Peningkatan ingatan
Anak-anak masih muda dapat mengenali kejadian yagrgka alami
sekarang berhubungan dengan skemata. Kemampuadisi#but
ingatan fecognition memony Sebagai contoh, ada anak kecil yang
diberi boneka baru akan mengenalinya pada esok3$alah satu cara
anak mengumumkan pengenalan kembali suatu kejeadandengan
melihat secara bergantian anatara obyek yang bamuydng lama
seolah-olah mereka membandingkan keduanya. Padgdrayditeliti
tiap bulan dari usia enam sampai sebelas bulan,a-mula

diperlihatkan kartu gambar berisi tiga alat perraaifimainan bebek

% |bid, hal.81
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atau boneka). Selang waktu sekitar satu atau tlgtik kartu semula
diganti dengan kartu kedua yang kadang-kadangikdkattu semula
dan kadang-kadang satu atau lebih gambar digantjasheyang lain.
Setelah selang satu detik, bayi usia delapan batan lebih sering
menggerakkan matanya secara bergantian antaramalagn yang
baru dan yang lama dibandingkan bayi usia enamnbuial itu
menunjukkan bahwa bayi yang lebih besar mengenmalbgea pada
kartu pertama. Adapun bayi usia delapan bulan memor
pengenalannyar€cognition memonycepat hilang, sebab bila mereka
di suruh menunggu tujuh detik, maka terlihat gemaksecara
bergantian yang lebih jarang. Bayi usia sebelaarbuatelihat secara
bergantian setelah selang tujuh detik yang samgaseretelah satu
detik. Hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak makan
permainan yang dilihat pada kartu seritila
Perkembangan kognitif adalah proses di mana indivethpat
meningkatkan kemampuan dalam menggunakan pengetajaualstilah
kognisi (ognition dimaknai sebagai strategi untuk mereduksi
kompleksitas dunia. Kognisi juga dimaknai sebagaracbagaimana
manusia menggambarkan pengalaman mengenai dunicbaaimana
mengoganisir pengalaman mereka. Ada beberapa @usseomum
mengenai aspek perkembangan intelektual. Perkerabharkpgnitif

mencakup perluasan cakrawala dari rangsangan yekeaf dan seketika

67 Kagan dan Hamburgylemory in the First Yeardalam Journal Genetic Psycology,
1981,him.3-14
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menuju waktu dan ruang yang lebih jauh. Perkembangagnitif
mencakup perluasan cakrawala dari rangsangan yekeaf dan seketika
menuju waktu dan ruang yang lebih jauh. Perkembangagnitif
mencakup peningkatan kemampuan memahami simbaddiikadddi dalam
manipulasi lingkungan. Perkembangan kognitif menpalpeningkatan
kemampuan memahami memori.
. Perkembangan bahasa

Selama masa awal kanak-kanak, anak memiliki keamgyang kuat
untuk belajar berbicara, (bahasa) sebab bahasaipai@n alat dalam
pergaulan. Anak yang baik dalam kemampuan bahasakg@a mudah
melakukan kontak sosial dan belajar berbicara yawegupakan sarana
kemandirian. Anak yang mampu mengkomunikasikandieamnya akan
dapat pengakuan dari kawan dan yang tidak mampuggisp sebagai
“bayi”®. Dengan demikian, bahasa mempunyai fungsi dan seiali
hubungannya dengan kehidupan sosial, termasuk dgekanak-kanak.
Menurut Jean pieget, percakapan pada masa kanak-ksmua awalnya
bersifat egosentris, yakni percakapan yang lebimom@lkan ekspresi
keinginan dan kehendak pribadi anak, seperti itlikkoi, itu mainanku,
dan sebagainya secara berangsur-angsur berkembangadm bahan
sosiaf®

Masa kanak-kanak awal pada umumnya merupakan saat

berkembang pesatnya penguasaan tugas pokok dalapardeerbicara,

% E.B.Hurlock,1995:
%9 Bawani 1990: 99
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yaitu menambah kosakata, menguasai pengucapan ldd#a
menggabungkan kata-kata menjadi kalimat, dan adankkerungan masa
anak-anak saat ini menjadi tukang ngoBfol.

Pada saat anak usia dini berumur lima tahun, merelah
menghimpun kurang lebih 8.000 kosa kata, di sampehgh menguasai
hamper semua bentuk dasar tata bahasa mereka dagatuat
pertanyaan, kalimat negatife, kalimat tunggal,irkat majemuk, serta
bentuk penyusunan lainnya. Mereka telah belajarggemakan bahasa
dalam berbagai situasi social yang berbeda. Misateka dapat bercerita
hal-hal yang lucu, bermain tebak-tebakkan berbi¢a@sar pada teman
mereka’*

Pada aspek pengembangan kemampuan berbahasa gamgdiin
capai adalah kemampuan berbahasa untuk pemaharhasabpasif dan
dapat berkomunikasi secara efektif yang bermardéai menggunakan
pikiran dan belajar.

. Teori kemahiran berbahasa
Anak pada usia nol sampai tiga tahun sudah saatmygk melakukan
pendidikan bicara atau bahasa. Bahasa merupakaanbggng tidak
terpisahkan dari semua kegiatan dalam mengarurtydigean. Belajar
merupakan proses tingkah laku yang di timbulkamu atabah melalui
latihan atau pengalaman. Oleh karena itu, pada disiadua atau tiga

tahun hendaknya orang tua memperhatikan bahasa Anidkya, pada

%1bid 213-214
"L Slamet Suyanto,op.cit., him.80
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usia tersebut anak diharapkan sudah mampu mengadalaunikasi
dengan lawan bicara (timbal balik).

Para ahli teori belajar, penguatan atau ganjaeanforcementatau
reward dan meniru merupakan mekanisme utama yang mangatu
perolehan dan modifikasi perilaku, termasuk bahabeori belajar
sebelumnya menekankan factor bentukanrtire) dan bukan faktor
alamiah fature sebagai pengaruh terpenting pada perkembangaok Un
alasan inilah maka para ahli lebih menerangkan mpilan atau
performancebahasa pembicaraan yang dihasilkan dari pada nmagiena
pengertian ¢omprehension yang mendasarinya. Dengan demikian
perubahan dari mengoceh sampai berbicara merupasiirorang tua dan
orang lain yang secara selektif menghargai usabk @m mengeluarkan
bunyi yang menyerupai kata-kata, kata-kata tersetenjadi menonjol
dalam pengucapan anak.

Para ahli teori belajar menekankan peranan pengamaideling dan
meniru, dalam kemahiran berbahasa. Namun perldatisaahwa setiap
teori belajar selalu tersimpan kelemahan di bali#teBihannya. Bagi
pemakai teori-teori belajar diharapkan memahamierkahan dan
kelebihan teori-teori belajar yang ada agar dapatgusahakan apa yang
seharusnya dilakukan dalam perbuatan belajar bauzalsaanak usia dini.
3) Teori nativis

Beberapa ahli teori nativis berpendapat bahwa stafi untuk

kemahiran berbahasa antara usia delapan belas ki@danmasa
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pubertas, yaitu mereka yakin adanya suatu perici®y ysensitive
untuk kemahiran berbahasa. Dalam periode ini keraahierbahasa
diharapkan berkembang dengan normal tetapi di ilniasulit dan
tidak mungkin didapatkan kemahiran berbah@sa.
4) Teori kognitif
Perkembangan Moral dan Nilai-nilai Agama
b) Timbulnya jiwa keagamaan pada anak
Potensi bawaan ini memerlukan pengembangan mélmhliingan
dan pemeliharaan yang mantap lebih-lebih pada disia Sesuai
dengan prinsip pertumbuhannya, maka anak menujuasiew
memerlukan bimbingan sesuai dengan prinsip yanglikiinya
yakni:
4. Prinsip biologis, anak yang baru lahir, belum dapatdiri
sendiri dalam arti masih dalam kondisi lemah sebaragis.
5. Prinsip tanpa daya. Anak yang baru lahir hinggagimgak usia
dewasa selalu mengharapkan bantuan dari orangauany
6. Prinsip eksplorasi. Jasmani dan rohani manusia bkdangsi
secara sempurna jika di pelihara dan di latih, rgfa anak
sejak lahir baik jasmani maupun rohaninya memeruka
pengembangan melalui pemeliharaan dan latihan yang

berlangsung secara bertahap.

"2 Elliot, Child Language, (Cambridge: University BseCambridge,1981), him.23
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa anak yangdahiokikanlah
sebagai makhluk yang religius bayi sebagai mandisgandang dari seqgi
bentuk dan bukan kejiwaan. Ada pula pula pendapagymengatakan
bahwa anak sejak lahir, telah membawa fitrah keagamFitrah itu baru
berfungsi di kemudian hari melalui proses bimbingan latihan setelah
berada pada tahap kematangan.

Ada beberapa teori timbulnya jiwa keagamaan areqiy
c. Rasa ketergantungasense of dependgen
Manusia dilahirkan di dunia memilki empat kebutuhgakni
keinginan untuk perlindungasdcurity, keinginan akan pengalaman
baru @ew experiende keinginan untuk mendapat tanggapan
(responsgdan keinginan untuk di kenakpgnition
d. Instink keagamaan
Bayi yang di lahirkan dah mempunyai instink, diaatya
instink keagamaan. Belum terlihatnya tindak keagampada diri
anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menokanmgatangan
berfungsinya instink itu belum sempurna.
e. Perkembangan agama pada anak
Perkembangan agama anak dapat melalui beberapa fase
(tingkatan) yakni:

4) The fairy tale stagéingkat dongeng)

7 Jalaludin PsikologiAgama (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1996), him.65.
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Pada tingkatan ini di mulai pada anak yang ber8€ia¢ahun. Pada
anak dalam tingkatan ini konsep mengenai Tuharh Ibhnyak di
pengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada tingkatan amak
menghayati konsep ketuhanan sesuai dengan perkgarban
intelektualnya. Kehidupan pada masa ini masih bady@engaruhi
kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama gmak
masih menggunakan konsep fantasis yang diliputh alengeng
yang kurang masuk ak4.

5) The realistic stagétingkat kenyataan)

Tingkat ini di mulai sejak anak masuk SD hingga gainke
usia (masa usia) adolesense. Pada masa ini idbaketa anak
sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasar&pad
kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lemddembaga
keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasglaPada
masa ini ide keagamaan anak didasarkan atas der@emgasional,
hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yanupfiias.

6) The individual stagétingkat individu)

Anak pada tingkat ini memilki kepekaan emosi yamagjng
tinggi sejalan dengan perkembangan usia merekia beberapa
alasan mengenalkan nilai-nilai agama kepada anakdirs, yaitu

anak mulai punya minat, semua perilaku anak mermkesuatu

" 1bid.,him.66
S Ibid him.67
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pola perilaku, mengasah potensi positif diri, sebaigdividu,
makhluk sosial dan hamba Allah.
Beberapa cara yang dapat dilakukan orang tua untekgasah
kecerdasan spitual anak adalah sebagai berikut:

d. Memberi contoh. Anak usia dini mempunyai sifat soieniru. Karena
orang tua merupakan lingkungan pertama yang ditemaik, maka ia
cenderung meniru apa yang di perbuat oleh oranglusinilah peran
orang tua untuk memberikan contoh yang baik bagkamisalkan
mengajak anak untuk ikut berdoa.

e. Melibatkan anak menolong orang lain, anak usia dinajak untuk
beranjang sana ke tempat orang yang membutuhktoiqreyan.

f. Anak di suruh menyerahkan sendiri bantuan kepadagoryang
membutuhkan, dengan demikian anak akan memilika jigosial.
Dengan merawat spiritualitas anak, orang tua akamlmantu mereka
menatap dan mendesain masa depan dengan tatapgnbgaimg,
optimis, dan yakin:

2) Sifat-sifat agama pada anak
Bagi mereka sangat mudah untuk menerima ajaranodamg
dewasa walaupun belum mereka sadari sepenuhnyaaahajfran
tersebut berdasarkan hal itu, maka bentuk dan aifatna pada diri
anak dapat di bagi menjadi:

b) Unflective(tidak mendalam)
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Kebenaran yang mereka terima tidak begitu mendaktnngga

cukup sekedarnya saja dan mereka sudah merasalengan

keterangan yang kadang-kadang kurang masuk akal.

7. Egosentris
Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak utah
pertama anak usia perkembangannya dan akan bemkgmba
sejalan dengan pertambahan pengalaman.

8. Anthropomorphis
Konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan -aspek
aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang terbentldmda
pikiran, mereka mengganggap bahwa keadaan Tuhan itu
sama dengan manusia.

9. Verbalisdanritualis
Kehidupan agama pada anak sebagian besar tumbwah mul
mula secara verbal (ucapan). Mereka menghafal aecar
verbal kalimat-kalimat keagamaan dan selain itua pidri
amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan perayalam
menurut tuntunan yang diajarkan kepada méfeka

10. Imitative
Tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada
dasarnya diperoleh dari meniru. Berdoa dan shalat,

misalnya mereka laksanakan karena hasil melih&tasai

®Ibid.,him.70
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lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun pefmgajar

yang intensif.

11.Rasa heran

Rasa kagum pada anak-anak ini belum bersifat kileis
kreatif, sehingga mereka hanya kagum terhadap &kard
lahiriah saja.rasa kagum mereka dapat di salurkelalan

cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub pad&-anak.

12. Perkembangan Sosio-Emosional

Perkembangan sosial anak dimulai dari ségbsentrik
individual, kearahinteraktif komunal Pada mulanya anak
bersifategosentrik,hanya dapat memandang dari satu sisi,
yaitu dirinya, maka pada usia 2-3 tahun anak maska
bermain sendiri. Selanjutnya anak mulai berintaraks
dengan orang lain, mulai bermain bersama dan tursifaih

sosialnya.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruh olehl sussial

psikologi keluarganya. Lingkungan keluarga yangmuanis, konsisten

dalam melaksanakan aturan, saling memperhatikéing saembantu dan

terjalin  komunikasi yang baik antara anggota kejaar dapat

menumbuhkan kemampuan sosial yang baik dalam pargau

Merupakan Waldrop dan Halvernson di dalam penatitiga

terhadap sejumlah anak melaporkan bahwa anak yaoh ysia 2,5 tahun

" bid. hal. 69
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bersikap ramah dan aktif sosial akan terus bergileapikian sampai usia

7.5 tahun’® Jadi, perkembangan sosial anak ke depan dapatdilkan

oleh keadaan sikap sosial anak pada usia yangdatih

Adapun secara garis besar, ciri-ciri dari perkergbansosial masa
kanak-kanak awal adalah

f. Anak mulai mengetahui aturan-aturan di lingkungasu&rga dan
lingkungan bermain.

g. Anak sudah mulai mengikuti peraturan.

h. Anak mulai menyadari hak dan kepentingan orang, laialaupun
masih kecenderungan egosentris.

i. Anak mulai dapat bermain bersama anak-anakain
Perkembangan emosional bagi anak merupakan segaraypenting,
bahkan lebih penting dari sekedar perkembanganitiodtara pakar
telah menyakini bahwa IQ (kecerdasan otak) ternlgateya memberi
kontribusi 20% sedangkan yang lainnya adalah kesardemosional
(EQ), menurut Goleman kecerdasan intelektual tapaddekerja
sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosithal.

j. Perkembangan Seni dan Kreativitas
Kreativitas sama halnya dengan aspek psikologinjan sehingga
dikembangkan sedini mungkin semenjak anak dilahirkaerilaku
yang mencerminkan kreativitas alamiah pada ana#t dsii dapat

diidentifikasi dari beberapa ciri yang ada.

8 Yasin Mustofa,op. Cit. Hal. 69.
" Ibid. hal. 69
* Ibid. hal. 69
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BAB IV
TUJUAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

DALAM AL-QUR’AN SURAT LUQMAN AYAT 12-19

Surat Lugman ayat 12-19 memiliki makna yang luas daendalam,
membahas tentang pembentukan sifat-sifat yang eiddki Allah kepada
manusia sebagai tujuan dari adanya pendidikan algkt ini dapat dijadikan
pedoman agar terciptanya kebahagiaan di dunialdarat

Dalam bab ini penulis akan membahas perumusanntyeadidikan anak
usia dini yang termuat dalam al Quran Surat Lugnagmt 12-19. Tujuan
pendidikan yang dikehendaki Allah dalam firman-Ntgsebut akan penulis
uraikan sebagai berikut :

A. Pendidikan Anak Usia Dini Bertujuan Membentuk Anak yang Berakhlak

Mulia

Pendidikan pada usia dini atau anak usia 0-8 tabejak lama telah
menjadi perhatian orang tua, para ahli pendidikamsyarakat, dan
pemerintah. Walaupun sulit untuk mengetahui kapamdikan anak usia
dini dilaksanakan untuk pertama kalinya. Plato neemgkakan bahwa waktu
yang paling tepat untuk mendidik anak adalah sebeédutahurf® Sehingga
orang tua dan pendidik harus memiliki kebijaksandgalam mendidik anak di

usia dini, kepribadian anak dipengaruhi juga olaracnembina pada saat

81 Martini Jamaris, 2006, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-
Kanak, hal. 1
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anak masih usia dini, contoh pendidik yang bailesgyang terdapat dalam

firman-Nya yang berbunyai:

Artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepad&mian, yaitu:
“Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yangrdyukur (kepada
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirisgndiri; dan barang
siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Mlaha Kaya lagi Maha
Terpuji (Q.S. Lugman: 155.

Berdasarkan ayat diatas memberikan pengertian péda bahwa
perlunya membimbing anak sejak usia dini untuk yagsr kepada Allah
atas nikmat yang telah dimilikinya, disamping mearakan rasa syukur pada
anak di usia dini, perlu juga diberikan pemahanesaaing larangan perbuatan
kufur sebab perbuatan tersebut tidak disukai oldahAdengan memberi
cerita-cerita yang sederhana, sebab pada usibtemmeak tidak memerlukan
penjelasan yang sangat detail, hal ini sesuai depgadapat bahwa pada
tingkatan ini di mulai pada anak yang berusia &{@uh. Pada anak dalam
tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyaBetigaruhi oleh fantasi
dan emosi. Pada tingkatan ini anak menghayati kok&tuhanan sesuai

dengan perkembangan intelektualnya. Kehidupan padsa ini masih

banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalaanamggapi agama pun

82Software, Al Qur’an In Word, 2003
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anak masih menggunakan konsep fantasis yang dilybetht dongeng yang
kurang masuk ak&?f

Upaya menancapkan rasa syukur kepada Allah bisaultiatn dengan
mengajak anak mengamati dan memikirkan karuniahAyiang diperoleh si
anak, keluarganya, serta lingkungan sekitarnyan@ai dari hal yang paling
sederhana dan mudah diamati sampai hal-hal yanduaotahkan pengamatan
cermat.

Selanjutnya adalah menanamkan pemahaman tenfatgift Allah.
Di antaranya Allah Mahakaya, Maha Terpuji, Mahatatlan Mahahalus;
juga sifat-sifat lainnya yang tergolong dalam Asm&Husna. Keyakinan
terhadap sifat-sifat Allah akan menjadikan anak itikindorongan yang kuat
untuk menaati segala perintah Allah.

Kekuatan akidah merupakan landasan untuk menaatissgerintah
Allah berupa taklif hukum yang harus dijalankan aggh konsekuensi
keimanan. Oleh karena itu, perlu motivasi yang Kkketekunan yang
sungguh-sungguh, serta kreativitas yang tinggi gara orangtua terhadap
upaya penanaman akidah yang kuat kepada anak. Delhmi, harus ada
penyesuaian bahasa (yang bisa dimengerti) anala @éyr (yang bisa
dijangkau) anak, serta usia anak.

Dalam menyampaikan cerita kepada anak usia ding yarpenting
adalah hikmah yang terkandung dalam cerita yarangpaikan, Allah SWT

berfirman:

® |bid.,him.66
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Artinya:
“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yangmndatentang Al
Qur’an dan as Sunnah) kepada siapa yang Dia kehan@an barangsiapa
yang dianugerahi al hikmah itu, ia benar-benar teldianugerahi karunia
yang banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallgding dapat
mengambil pelajaran (dari firman AllahXQ.S. Al Bagarah: 2683

Lugman memperoleh berkah atau anugerah kebijaksahakarena ia
mengikhlaskan amal ibadahnya hanya karena Alldhh{lita’ala). Hal ini
harus menjadi pedoman bagi setiap pendidikan anaisid dini, sehingga
dalam mendidik anak pada usia dini perlu ditekankafas dalam beramal
ibadah agar mencapai tujuan sejakh(rat) sesuai dengan kehendak Allah
SWT. Kehidupan di dunia ini harus dilalui secareutu@hiratal mustaqim
sesuai dengan petunjuk llahi. Hal ini sesuai dengamdapat bahwa
pendidikan adalah memberikan pertolongan secai@ das sengaja kepada
anak dalam perkembangannya menuju kearah kedewsgsaalalam arti
dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab atgslaetindakan menurut
pilihannya sendifr.

Lugman mempertahankan sikap hidupnya yang santlamdaorma

dan kaidah kebijaksanaan, karena ia menyadari keleryang hakiki ada

pada hikmat itu. Bagi Lugman, sebagaimana di ddikam, kebijaksanaan

# Software Al Qur'an In Word 2003
% Madyo Eko Susilo,Dasar-dasar Pendidikan(Semarang:Effhar Publishing, 1998),
hal.14
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manusia yang sesungguhnya (hakiki) adalah jugajdieiainaan akhirat,
keduanya tidak dapat dipisahkan.

Tutur katanya banyak mengandung nilai pendidikan.

’/’,""‘4 e 48 P - i /’}/:’/
BT el D) AL 88N S e 5y wasV Bl U6 Y
Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anakwlyavaktu ia memberi
pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu nmpersekutukan
(Allan) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalaénar-benar
kedzaliman yang besafQ.S. Lugman: 135.

Upaya menanamkan kalimat tauhid kepada anak dapammlh
dengan berbagai cara dan wasilah. Di antaranyalengar, mengucapkan,
dan menghapalkan kalimat-kalimat tauhid, ayat-ay&uran, serta al-Hadis
yang terkait dengannya; kemudian memahamkan maknasgrta
menjelaskan berbagai jenis perbuatan syirik yamggbedilakukan manusia,
khususnya yang terjadi saat ini; selanjutnya meta¢@n berbagai azab yang
ditimpakan Allah kepada umat-umat terdahulu akilpatrbuatan syirik
mereka.

Oleh kerena itu anak di usia dini perlu beri peagah yang benar
tentang hubungan manusia dengan Alladb{uminallal), dan memuja-Nya
dengan benar dan lurusaghid. Agar anak pada usia dini memahami

perilaku sopan santun dan beradab kepada oranfpyaa, ibu, guru, dan

seterusnya) atalabluminannaasKedua sikap itu merupakan satu kesatuan.

8 Software Al Qur'an In Word, 2003
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Jika kedua hal itu bertentangan, maka ada sesaatysalah atau sesat dalam
proses kehidupan kita sebagai marfiisia

B. Membentuk Anak yang Berakhlak Mulia Kepada Kedua Orangtua

1 7z 4 - = 1 z= .u; -1.C g - 1T 9‘“ Pl
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Artinya:

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat bé#gada dua orang
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam &sadlemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua taHBersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hamgeada-Kulah
kembalimuQ.S. Lugman: 14Y.

Pendidikan yang diberikan pada anak yang baru dtéah dengan
membacakan kalimat La ilaha illa Allah, hal ini s@sdengan hadits yang
diriwayatkan al-Hakim “Bacakanlah kalimat pertamap&da anak-anak
kalian kalimat La ilaha illa Allah”.

Berdasarkan hadis di atas, kalimat tauhid (L& ilalk@& Allah)
merupakan sesuatu yang pertama masuk ke dalamngamda anak dan
kalimat pertama yang dipahami anak. Hal ini sginpula dengan anjuran
azan di telinga kanan anak dan igamah di telingmyd sesaat setelah
kelahirannya di dunia ini.

lbn Jaz& menafsirkan: Ungkapan hamalathu ummuhu wahnan ‘ala

wahnin wa fishaluhu fi ‘damayni adalah untuk mergkém bahwa hak ibu

lebih besar daripada bapak. Akan tetapi, rasa sykipada Allah harus di

¥ Derek Punsalan. Op.cit. hal. 31
8 Software Al Qur'an In Word, 2003
8 At-Tashil, jilid lii, hal. 126
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atas segalanya. Sebab, kepada-Nya- lah tempatakesabeorang, termasuk
kedua orangtuanya.

Perkembangan fisik anak di usia dini sangat bewygnpada saat masih
di dalam kandungan, serta selama penyusuan, hs¢sniai dengan pendapat
Elizabeth, bahwa perkembangan fisik sangat perdingelajari, baik secara
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruit@lpe anak sehari-
hari %

Anak yang masih dalam kandungan secara tidak laggslah belajar
dari sikap dan tingkah laku orang tuanya terutaima serta pada saat
penyusuan banyak hal-hal yang didengar oleh andkngga akan
mempengaruhi perilaku anak dalam kesehariannya.imiadesuai dengan
pendapat M.J.Langgaeveld bahwa Pendidikan adalahmberékan
pertolongan secara dasar dan sengaja kepada alaak perkembangannya
menuju kearah kedewasaannya dalam arti dapat besdindiri dan

bertanggung jawab atas segala tindakan menurhapitiya senditi.

P

-
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Artinya:

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutagad Aku sesuatu
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, makagaladp kamu mengikuti

% Elizabeth Hurlok,op.cit., him.114
1 Madyo Eko Susilo,Dasar-dasar Pendidikan(Semarang:Effhar Publishing, 1998),
hal.14
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keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dergghk, dan ikutilah jalan
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepadah kembalimu,
rlr;?gléia Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamuakanj(Q.S. Lugman:

lbn Jaz& menafsirkan: Allah-lah yang memberi balasan yaaik b
kepada orang yang berbuat baik dan balasan yands lepada orang yang
berbuat buruk. Karena itu, sekalipun keduanya telsrsusah-payah
memeliharamu, kalau mereka mengajakmu pada kekufdem perbuatan
syirik, janganlah kamu mengikutinya, karena tidaka sketaatan kepada
makhluk dalam bermaksiat kepada Allah. Hanya ssg&alipun demikian,
engkau tetap menggauli mereka dengan baik serensasa berlaku sopan
dan hormat kepada mereka.

Diantara hadits Nabi yang menunjukkan terhadapranjpelaksanaan
pendidikan anak dalam keluarga adalah yaitu selteyeiut:
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah saw betadiak seorang anakpun
yang dilahirkan kecuali dilahirkan sesuai dengémalinya (suci), maka kedua
orang tualah yang mempengaruhi anak itu memelukagéahudi, Nashrani,
dan Majusi.” (H.R Bukharff

Hadits lain yang menyatakan bahwa orang tua badi agaupun ibu
memiliki tanggung jawab yang besar dalam memberigandidikan pada
anak-anaknya karena kelak ia akan dimintai pertamggawaban dihadapan
Tuhan adalah:
Diriwayatkan dari Ibn Umar r.a dari Nabi saw: Belia bersabda

“Ketahuilah, setiap orang dari kamu adalah pemimpta akan dimintai
pertanggun jawaban tentang yang dipimpinnya. Sepraenguasa akan

%2 software Al Qur'an In Word, 2003
% At-Tashil, jilid lii, hal. 126
% Fahruddin HS, irfan Fachrudd®p,Cit,him:213
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dimintai pertanggungjawaban tentang rakyat yangimdgnnya. Seorang
laki-laki pemimpin keluarga akan dimintai pertanggyawaban atas yang
dipimpinnya. Seorang wanita pemimpin di rumah sudem anaknya akan
dimintai pertanggungjawaban tentang mereka (suaam @dnaknya). Dan
seorang hamba juga pemimpin harta tuannya, dia akimintai pula
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannnya. Kdethbahwa masing-
masing kamu adalah pemimpin dan masing-masing kakan dimintai
pertanggungjawaban tentang kepemimpinantiya.

Yang harus diikuti adalah jalan orang-orang yaamisali kepada-Ku
dengan iman (tauhid), taat, dan amal shalih. Téhkgrabali semua makhluk
adalah Allah. Allahlah yang membalas segala p¢doushamba-Nya.
Kemudian, di akhir ayat dijelaskan tentang keluadan kelengkapan ilmu
Allah sehingga Dia mengetahui apa saja yang téilakukan hamba-Nya.
Penggambaran yang demikian membangkitkan wijdarurfnderagama)
yang ada pada diri manusia. Hal ini sejalan dengamapat Goleman yang

menyatakan bahwa pembelajaran moral dan emostditgggda usia awal,

melalui pola-pola interaksi antara orang tua atamg dewasa dengan arfak.

C. Membentuk Kepribadian Anak pada Usia Dini

9/ - ~ ,/ oo P 2 _- . - w . .7 B -
Sepadll 35l 3o § N I35 e s Qs 2 o) G

<
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Artinya:

(Lukman berkata): “Hai anakku, sesungguhnya jikia §sesuatu perbuatan)
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau digié atau di dalam bumi,

% Zaki al-Din Abd al-Azhim al-MundziriRingkasan Shahih MuslimB#ndung : Penrbit
Mizan, 2002), him:694

% Daniel Goleman,kecerdasan Emosional, (Jakarta: &t@rPustaka Utama, 1999), him.
255
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niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasir§@gungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha Mengetah(®.S. Lugman: 16}.

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pengertahwa perlu
menanamkan sifat yang mulia pada anak agar segdbagiannya ada yang
mengawasi, melindungi dan menjaganya yaitu Allahjrsyga sejak usia dini
mereka sudah mengenal Allah agar kepribadian asrakah. Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan itu sendiri menurut SyalamgZaini adalah:
“Membentuk manusia yang kuat atau sehat dan teftadpiotak cerdas,
berilmu banyak, berhati tunduk kepada Allah, mdmsemangat kerja yang
hebat, disiplin yang tinggi serta berpendirian tegu

Lugman mengajarkan kepada putranya bahwa jika adauptan (dosa
dan maksiat) walau seberat dan sekecil biji sawi gan berada di tempat
yang tersembunyi di dalam batu, di langit, ataubdmikelak Allah akan
mendatangkan balasannya pada Hari Kiamat. Sebi)) Mahahalus dan
Mahatahu. IImu-Nya meliputi segala sesuatu, bagaapun kecilnya,
sehingga seekor semut yang melata di malam yarap-geilita pun tidak

akan luput dari pengetahuan-N¥a
Lo B - .
o o S~ . s = ” - S iod PR . s 2% };//\/1 -~ ..¢ P
}é"’ EP - 7
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Artinya:

%7 Software Al Qur'an In Word, 2003

% Syahmina Zaini,Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islafakarta: Kalam
Mulia, , 1986), him:4

% Tafsir Ibn Katsir (terj.), jld. VI, him. 258
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manysmengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang rkanglan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yangkidn itu
termasuk hal-hal yandiwajibkan (oleh Allah}Q.S. Lugman: 17§°.

Lugman mengajarkan kepada putranya tentang kewakbaajiban
yang harus ditunaikan kepada Allah. Kewajiban peatamendirikan shalat.
lbnu Katsir’* menafsirkan agim ash- shalah dengan melaksanakaepgt
waktu dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan, syaedt, dan rukun-
rukunnya. Sedangkan ash-Shabuni menambahkan, deigan memelihara
kekhusyukannya. Kewajiban kedua: amar makruf nahkingkar, yakni
memerintahkan kepada manusia untuk melakukan sétgdgaikan dan
keutamaan serta melarang mereka dari setiap pgarbbaruk. Kewajiban
ketiga: bersabar, yakni bersabar terhadap gangguemgan, ujian, bahaya,

dan bencana yang menimpa karena menjalankan ankanfrahi mungkar.

Ibn Abbas berkata, “Di antara hakakat iman adatxkdbar.”

do

« oo

z 2 P 2 A P ,i"" . .,: // 1 {f ’w/:‘; //
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P O T
T JER

Artinya :

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari man(keieena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengankahg Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagimbanggakan diri

(Q.s. Luqman:18)102.

190 goftware Al Qur'an In Word, 2003

Tafsir Ibn Katsir (terj.) opcit. Hal. 259
Software Al Qur’an In Word, 2003

101
102
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Setelah pelaksanaan kewajiban, pengajaran Lugmag parikutnya
berupa larangan berakhlak buruk, yakni larangampabeig dari manusia
karena sombong dan menganggap rendah yang laia,laengan berjalan
di muka bumi dengan angkuh. Sebab, Allah tidak rokaly orang-orang
yang sombong dan membanggakan diri. Tentangsafabong yang tercela
tersebut, Allah berfirman:

P ; L
T Vb OLH A5 G5 miNTG 2 J &k 6 3N g e Y
Artinya:

Janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengamisong, karena
sesungguhnya engkau sekali-kali tidak dapat mengrbmi dan tidak akan
dapat sampai setinggi gunuiQs al-Isra’: 37)°°.

Tata krama, sopan santun atau adab di dalam pargaehari-hari di
tengah-tengah masyarakat, adalah pendidikan bkdrgpgang Islami karena
diajarkan oleh Allah SWT. melalui tokoh Lugmanulktta.

Lugman mengajari anaknya supaya tidak sombong, kedmdakabur,
tinggi hati, mentang-mentang atau sok. Lugman na#kdinak-anak untuk
bersikap arif, rendah hati, sederhana, tenang,ki@wdan sabar. Demikian
juga di dalam hal berjalan. Lugman mewasiatkan myekjika berjalan
jangan terlalu cepat, tetapi juga jangan terlalmbat. Berjalanlah dengan

langkah sederhana. Kemudian janganlah kita memamgnuka dari orang

lain. Hadapkanlah wajah kita kepada lawan bicara.

1935 ftware Al Qur'an In Word, 2003
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Artinya :

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakKanlsuaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keféda

Pengajaran selanjutnya kepada anak usia dini agalattah berakhlak
baik, yakni sederhana dalam berjalan; tidak terkumgepat dan terburu-buru;
tidak juga terlampau lambat dan bermalas-malasamullian melunakkan
suara (bila berbicara), tidak berteriak-teriak t@apla perlu, karena seburuk-
buruk suara adalah suara kedelai. Al-Hd%aherkata, “Dulu orang-orang
musyrik membanggakan dirinya dengan bersuara tinggi

Qatadal®® berkata, “Seburuk-buruk suara adalah suara ketelai
Ibrah Pelajaran yang bisa diambil dari rangkaiaat @y atas mencakup dua
hal. Pertama, pelajaran bagi orangtua dalam ménaick-anaknya. Kedua,
pelajaran kepada seorang anak dalam berbakti kepadmgtua.
Pelajaran bagi orang tua. Pelajaran awal dan daseg harus ditanamkan
oleh orangtua kepada anaknya adalah akidah. Bramta, pemahaman agar
tidak mempersekutukan Allah dengan apa pun, kapmrauatan syirik
merupakan sesuatu yang buruk dan merupakan tingladifian yang nyata,

bahkan termasuk dosa besar yang kelak pelakunyadikazab oleh Allah

' Q.S. Lugman/31: 19
1% Shafwah at-Tafasr, jld. Il, him. 453
1% Ibid.
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pada Hari Kiamat. Hal ini seiring dengan sabdailNaty. yang diriwayatkan
oleh al-Hakim dari Ibnu Abbas 4.

Lugman juga mendidik anak-anak untuk bersuara |eembut,
bahkan kalau mungkin bernada merdu, atau berbigaekan dan tidak
bernada tinggi melebihi suara Rasulullah. Hal gjakn dengan pendapat
Goleman yang menyatakan bahwa pembelajaran marardasi terjadi pada
usia awal, melalui pola-pola interaksi antara or&ung atau orang dewasa
dengan anak’®

Dengan demikian, al-Quran Surat Lugman khususayat 12, yang
menitik beratkan pada pendidikan aqidah tauhid, mnya dari ayat 12
sampai dengan 19 yang mengandur dasar-dasar ilmdidgean akhlak dan
syariat itu layak diimplementasikan ke dalam Smsteendidikan Anak Usia

Dini di Indonesia.

255

' pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, jid. I, hiB2 1
'% Daniel Goleman,kecerdasan Emosional, (Jakarta: &t@nPustaka Utama, 1999), him.
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BAB V

PENUTUP

Pada bagian akhir pada pembahasan skripsi ini isermakngambil
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis ydisgsuaikan dengan
rumusan masalah dan tujuan pembahasan skripsili®pma memberikan saran-
saran yang dirasa perlu dan relevan, dengan hamgaat menjadi kontribusi
pemikiran yang berharga bagi dunia pendidikan amgk dini umumnya, dan
bagi Pendidikan anak usia dini dalam Islam padakbiya.

A. Kesimpulan
Pendidikan anak usia dini yang termuat dalam Al'&uBurat Lugman
ayat 12 — 19 disesuaikan dengan tahap-tahap pedteyab yang dilalui oleh
anak usia dini untuk membentuk kepribadian yangnmer dan bertagwa
adalah:

1. Mendidik anak usia dini perlu berhati-hati, terutarnerkaitan dengan
keesaan Allah SWT, nilai syukur, serta nilai tauethab anak sejak lahir,
telah membawa fitrah keagamaan yang berfungsirdukiean hari melalui
proses bimbingan dan latihan setelah berada phdp teematangan.

2. Mengajarkan anak pada usia dini untuk taat kepadagotua, dalam
batas-batas ketaatan kepada pencipta, sebagaiestasif kesyukuran
kepada Allah.

3. Mengajarkan pada anak usia dini pergaulan yang rbagar anak
mempunyai kepribadian yang baik, serta dibanguatai dasar keyakinan

akan hari kebangkitan, menanamkan nilai-nilai tage@ada Allah.
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4. Menanamkan nilai kepribadian yang kuat, menumbultedam diri anak
kepedulian sosial yang tinggi pembelajaran moral eé@osi terjadi pada
usia awal, melalui pola-pola interaksi antara orarggatau orang dewasa
dengan anak.

5. Membentuk kejiwaan yang kokoh, menumbuhkan sifatiaé hati dan
menjauhkan sifat sombong, mengajarkan kesopanammdalikap dan
ucapannya.

B. Saran-saran
Dari hasil kesimpulan di atas kiranya penulis menkbe saran yang
konstruktif bagi dunia pendidikan khususnya padadpbkan anak usia dini.

1. Bagi Pendidik, posisi pendidik sangat urgen untuk medkgm tujuan
pendidikan anak usia dini secara Islam sebaik mungkbab anda
posisinya berinteraksi langsung dengan peserté.didi

2. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan lebih bijakadalmempertegas
arah tujuan pendidikan anak usia dini. Sehinggaatdégrcapai terget
pendidikan anak usia dini sesuai dengan tujuan géregapkan.

3. Bagi masyarakatdalam mengambil peran harus benar-benar memahami
karakteristik pendidikan yang diberikan pada anaia wini sebab usia
tersebut penentu bagi keperibadian anak.

4. Bagi peneliti selanjutnyahasil penelitian ini masih terbatas sehingga
penulis berharap adanya peneliti selanjutnya yangnimdaklanjuti
penelitian terutama berkaitan dengan pembentukanbeslian anak di

usia dini.
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